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ABSTRAK 
Yuliana Asmi, 14.31.1.1117,  Mei 2018, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam 
Teks Sandi Racana Pramuka  Pandega  IAIN Surakarta Tahun 2017, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci   : Nilai-nilai, Pendidikan Akhlak, Sandi Racana 
 
Pendidikan akhlak merupakan sebuah pendidikan yang mengaitkan manusia 
dengan dasar-dasar keimanan, membimbing manusia berperilaku di dalam 
kesehariannya yang bersumebr pada Al-Qur‟an dan hadits. Pendidikan akhlak 
haruslah ditanamkan sejak dini kepada setiap orang untuk mengawali jalan 
hidupnya. Pendidikan akhlak salah satunya dapat dilakukan melalui pendidikan 
kepramukaan yang dilakukan berdasarkan lima ranah pengembangan gerakan 
pramuka yaitu ranah spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisik. Sedangkan 
Teks Sandi Racana Pramuka  Pandega  IAIN Surakarta  hadir sebagai salah satu 
langkah untuk memperbaiki akhlak bangsa Indonesia melalui pesan-pesan yang 
tersirat di dalamnya kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 
ini bertujuan  untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Teks 
Sandi Racana Pramuka  Pandega  IAIN Surakarta Tahun 2017. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dimana semua data 
bersumber dari kepustakaan baik data primer ataupun sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, 
kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi.Teknik keabsahan data yang digunakan berupa wawancara sistematur 
dan triangulasi teori. Selanjutnya, untuk analisis teknik analisis data penulis 
menggunakan analisis isi dan analisis wacana. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat  nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam teks sandi racana sebanyak tigabelas nilai yang terbagi dalam lima 
ranah. Ranah pertama yaitu akhlak kepada Allah berupa syukur yang terdapat pada 
bait pertama baris satu sampai empat, dzikrullah terdapat pada  bait pertama baris 
ke tiga sampai empat, taubat terdapat pada bait pertama baris ke enam sampai 
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delapan, takwa terdapat pada bait ke tiga, dan ikhlas yang terdapat pada bait ke 
tujuh.Ranah kedua akhlak kepada Rasulullah berupa kasih sayang yang terdapat 
pada bait ke enam baris ke empat dan lima dan gemar ber infak yang terdapat pada 
bait ke sembilan. Ranah ke tiga akhlak terhadap diri sendiri berupa berbuat baik 
yang terdapat pada bait ke lima, sabar yang terdapat pada bait ke delapan dan 
amanah yang terdapat pada bait ke delapan. Ranah ke empat akhlak kepada 
tetangga dan masyarakat berupa tolong menolong yang terdapat pada bait ke tujuh 
baris ke dua dan amar ma’ruf nahi mungkar yang terdapat padabait ke tiga. Ranah 
ke lima akhlak kepada lingkungan berupa menjaga kelestarian lingkungan yang 
terdapat pada bait ke empat baris ke dua. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Nilai adalah harga, sesuatu mempunyai nilai tinggi karena barang itu 
memiliki harga. Segala sesuatu tentu memiliki nilai karena segala sesuatu pasti 
berharga, hanya saja ada yang harganaya rendah maupun berharga tinggi (Ahmad 
Tafsir 2012:50). Nilai dan wibawa seseorang tidaklah ditentukan oleh kekayaan 
dan jabatannya, tidak pula ditentukan oleh bentuk rupanya, tetapi ditentukan oleh 
kehormatan dirinya. Kehormatan diri seseorang salah satunya dapat dinilai 
mealui tindak tanduk atau etika berperilaku dalam kesehariannya, oleh karena itu 
untuk mengarahkan seseorang dalam bertindak maka perlula sebuah fasilitator 
untuk mengajarkannya salah satunya melalui pendidikan. 
Arti pendididkan dalam lingkup luas yaitu, suatu tempat berlangsungnya 
pendidikan tidak terbatas  dalam satu jenis lingkungan hidup tertentu disekolah, 
akan tetapi berlangsung dalam segala bentuk lingkungan hidup manusia ( Redja 
Mudyahardjo. 2001:46). Pendidikan sebagai pengalaman belajar berlangsung 
baik dalam lingkungan budaya di masyarakat hasil rekayasa manusia, maupun 
dalam lingkungan yang terjadi dengan sendirinya tanpa rekayasa manusia.  
Pendidikan pada dasarnya merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, karena tujuan pendidikan bukan hanya mengembangkan 
aspek intelektual manusia saja namun juga berorientasi pada pembinaan mental 
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dan pembentukan akhlak seseorang. Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam hal ini bisa dilihat melalui ayat Al-Qur‟an yang memerintahkan 
manusia untuk belajar ataupun menempuh pendidikan, yaitu terdapat pada surat 
Al-Mujadalah ayat 11: 
َبٚ ب َٓ َُّٚأ  ٍَ ِٚزهنا إَُُيآ َاِرإ  َمِٛل  ْىَُكن إُحهَضَفر ِٙف  ِشِنبَد ًَ ْنا إُحَضْفَبف  ِحَضْفَٚ  ُ هاللَّ   ْىَُكن   ۖ  َاِرإ َٔ  َمِٛل  
أُزُشَْ ا أُزُشَْ َبف  ِع
َفَْشٚ  ُ هاللَّ  ٍَ ِٚزهنا إَُُيآ  ْىُكُْ ِي  ٍَ ِٚزهنا َٔ إُرُٔأ  َىْهِعْنا  ٍدبَخَسَد   ۖ هاللَّ َٔ ب ًَ ِث  ٌَ ُٕه ًَ َْعر  
 ِٛجَخش  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2006: 543). 
 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah akan mengangkat 
derajat orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya, menjauhi larangan-Nya, 
berusaha menciptakan suasana damai, aman dan tentram dalam masyarakat 
demikian pula orang-orang yang berilmu yang menggunakan ilmunya di jalan 
Allah. Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang yang mempunyai derajat 
paling tinggi di sisi Allah ialah orang yang beriman dan berilmu. Ilmunya itu 
diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Dalam ayat 
tersebut Allah menegaskan pula bahwa Dia maha mengetahui semua yang 
dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi baginya dan Allah akan 
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memberikan balsan yang adil sesuai dengan perbuatan yang dilakukan hambanya 
( Departemen Agama RI, 2010:25).  
Pendidikan dapat diperoleh dari mana saja, contohnya dari keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Namun pendidikan yang paling utama dalah keluarga 
karena pendidikan dimulai dari orang tuanya barulah ketika seorang anak 
semakin tumbuh besar maka semakin besar pula pendidikan yang dibutuhkan 
untuk anak tersebut, kemudian orang tua menyerahkan pendidikan anak ke 
lingkup sekolah. 
Sekolah menjadi lingkungan yang diharapkan oleh keluarga yang dapat 
menjadikan kontrol dan sarana transformasi ilmu pengetahuan dari guru ke 
peserta didik. Pendidikan yang diperoleh tidak hanya dalam lingkup pendidikan 
formal tetapi bisa melalui lingkup pendidikan non formal. Pendidikan non formal 
adalah pendidikan yang berlangsung dilur lingkup pendidikan orang tua dan 
sekolah.  
Salah satu pendidikan non formal adalah kegiatan kepramukaan. Kegiatan 
kepramukaan merupakan kegiatan yang memiliki misi yaitu membentuk watak 
dan karakter seseorang. Pendidikan kepramukaan dapat menjadi media yang 
efektif dalam menanamkan akhlak pada diri seseorang khususnya pada lembaga 
pendidikan yang bercirikan Islami. 
Banyak sekali permasalaan yang ada di era globalisasi ini, namun semua 
permasalahan tersebut diatur dalam Islam sehingga tidak ada satupun masalah 
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yang tidak ada ketentuannya dalam Islam. (Marzuki. 2012:173)  Permasalahan 
yang sangat sederhana namun luas adalah terkait dengan akhlak, padahal akhlak 
adalah perilaku manusia yang membedakan baik dan buruk lalu disenangi dan 
dipilih yang baik untuk dipraktekkan dalam perbuatan sedangkan yang buruk 
dibenci atau dihilangkan. Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni 
keadaan jiwa yang telah terlatih sehingga didalam jiwa tersebut benar-benar telah 
melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa 
dipikir atau diangan-angan lagi (Imam Sukardi dkk. 2003:84). 
Pendidikan akhlak merupakan dasar dan landasan yang kokoh bagi 
kehidupan manusia, karena dengan akhlak dapat menjadikan hidup seseorang 
lebih bernilai, berarti dan memiliki manfaat baik untuk diri sendiri, keluarga 
maupun masyarakat dan tentunya dengan akhlak dapat menjadikan hidup 
seseorang lebih baik lagi. Akhlak merupakan persoalan yang sangat penting 
dimanapun kita berada, karena rusaknya generasi bangsa karena rusaknya akhlak 
didalamnya. Pendidikan akhlak haruslah ditanamkan sejak dini kepada para 
generasi muda agar mereka mempunyai pedoman hidup sehingga dalam 
menjalani kehidupan akan lebih terarah. Dengan demikian perlu adanya 
pendidikan yang dapat menjadi sarana pembentukan karakter seseorang yaitu 
melalui kegiatan kepramukaan. 
Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang melengkapi 
pendidikan di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dalam bentuk 
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kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan 
di alam terbuka dengan prisnsip dasar pendidikan kepramukaan dan metode 
kepramukaan, dengan sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi 
pekerti luhur (Kwarda 11 Jawa Tengah-Gerakan Pramuka2014:19).  
Pendidikan kepramukaan merupakan salah satu cara menanamkan karakter 
kepada peserta didik melalui kegiatan kepramukaan yang menyenangkan, 
menantang, dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Pada dasarnya, materi 
pembelajaran diberikan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 
esensi dari pembelajaran kepramukaan khususnya yang berkaitan dengan pesan 
moral yang terkandung dalam pembelajaran kepramukaan.  
Konsep nilai-nilai pendidikan akhlak menjadi sangat tepat jika dikaitkan 
dengan pendidikan kepramukaan, khususnya pramuka pandega, karena dapat 
dijadikan sebagi sarana pendidikan akhlak di dalam melakukan kegiatannya. 
Perguruan tingggi sebagai lembaga pendidikan ilmiah mempunyai potensi yang 
menguntungkan dalam pembinaan dan pengembangan nilai-nilai pendidikan 
akhlak khususnya pada mahasiswa yang mengikuti kegiatan pramuka. 
Di kampus IAIN Surakarta terdapat organisasi pramuka yang bernama 
Racana Raden Mas Said-Nyi Ageng Serang. Anggota Pramuka Racana Raden 
Mas Said-Nyi Ageng Serang terdiri dari beberapa mahasiswa IAIN Surakarta 
dengan berbagai program studi dan angkatan yang berbeda-beda. Sebagai aspek 
mental dan spiritual, pramuka lebih banyak menitik beratkan pada pembentukan 
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sikap dan watak kepribadian anggotanya. Untuk menanamkan sikap dan watak 
kepribadian salah satunya menggunakan Sandi Racana, sebagai spirit yang wajib 
di munculkan dan dijadikan prinsip dasar yang harus diresapi dan dilaksanakan.  
Sandi racana merupakan penjabaran dari dasa darma yang kemudian 
digunakan sebagai keinginan oleh anggotanya untuk membentuk racana dengan 
tujuan agar apa yang ada di sandi racana tercapai. Sedangkan pengaruh sandi 
racana terhadap anggotanya tergantung dari masing-masing individu yang ada, 
ada dari sebagian anggota ketika dibacakan sandi racana ia mendengarkan 
dengan penuh penghayatan adapun sebagian anggota yang laian ketika 
dibacannya sandi racana hanya formalitas untuk mengikutinya saja sehingga 
menyebabkan ketidak tahuan makna dari sandi racana tersebut. Sandi racana 
sendiri biasanya disampaikan ketika racana akan mengadakan suatu kegiatan, 
dengan tujuan agar setiap anggotanya memahami makna dari sandi racana 
termasuk penjabaran dari niali-nilai Islam yang kita dapatkan di kehidupan sehari 
hari. Namun dapat dijumpai di lapangan bahwa tidak semua anggota paham akan 
tafsiran sandi, bagi anggota yang memahami sandi racana tentunya mereka akan 
melaksanakan adat-adat yang ada di racana seperti cara berpakaian, adat 
memasuki sanggar, adat bertemu dengan teman sesama jenis ataupun lawan jenis  
serta akan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai anggota racana. 
Implementasi Sandi Racana dalam kehidupan sehari-hari dapat dibantu oleh 
bidang-bidang yang ada pada Racana, contohnya saja bidang teknik 
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kepramukaan yang mengajarkan gotong royong ketika kegiatan kerekaan, bidang 
mental dan spiritual mengadakan kegiatan kerohanian seperti sima‟an, kata-kata 
mutiara dan sahur on the road dan tentunya masih banyak bidang-bidang lian. ( 
Sumber data wawacara dengan Kak Ruslan Abdul Jamil, Pemangku adat 
demisioner pramuka pandega IAIN Surakta tahun 2017 pada Sabtu, 27 Januari 
2018, pukul 15. 45 WIB). 
Terkait dengan hal tersebut maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 
tentang kegiatan kepramukaan sebagai sarana yang efektif dalam menanamkan 
akhlak pada anggota pramuka pandega IAIN Surakarta. Oleh sebab itu penulis 
menulis skripsi dengan judul “ NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 
DALAM TEKS SANDI RACANA PRAMUKA PANDEGA IAIN 
SURAKARTA TAHUN 2017”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindarkan kesimpangan 
dalam memahami maksud dari masing-masinh istilah serta untuk memudahkan 
dalam memahami maksud dari judul skripsi ini, maka penulis menegaskan 
terlebih dahulu masing-masing istilah yang terdapat dalam judul, yaitu : “ Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak dalam Teks Sandi Racana Pramuka Pandega IAIN 
Surakarta Tahun 2017”  
1. Nilai pendidikan akhlak 
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Menurut Gordon Alport dalam buku karya Rohmat Mulyana (2011:9) 
nilai adalah keyakinan seseorang yang bertindak atas dasar pilihannya. Nilai 
merupakan standar perilaku yang mengikat manusia dan bagian dari potensi 
manusiawi seseorang yang tidak terwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat 
diraba, namun sangat kuat pengaruhnya dalam setiap perbuatan atau sikap 
seseorang.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan adalah suatu 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang yang 
berusaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan 
(Anton.dkk, 1990:232). Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
orang-orang yang bertanggung jawab secara formal, informal dan non formal. 
Dalam kegiatan tersebut terjadi proses mendidik, membimbing, mengajar, 
melatih dan mengarahkan siswa agar mencapai tujuan-tujuan pendidikan, 
yaitu memiliki potensi-potensi yang menyangkut ilmu pengetahuan dan nilai 
norma yang luhur (Amin Abdullah, 2014:26). 
Dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali akhlak ialah sifat atau perbuatan 
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan ( Kholiq.Dkk, 
1999:87). Menurut Mustofa (2014:16) akhlak merupakan nasfiah (bersifat 
kejiwaan) atau maknawiyah (sesuatu yang abstrak) dan bentuknya yang 
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terlihat dapat disebut muamalah (tindakan) maka dapat dikatakan bahwa 
akhlak merupkann sumber dan perilaku adalah bentuknya.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat yang 
dibawa oleh manusia sejak lahir, yang sudah tertanam dalam jiwanya yang 
merupalan sebuah potensi sejak lahir yang terwujud dalam bentuk tingkah 
laku. 
2. Sandi racana 
Sandi racana merupakan aturan tingkah laku atau gambaran watak 
yang digunakan sebagai manifestasi kode kehormatan pramuka. Sandi racana 
digunakan untuk memberikan dorongan mental dan spiritual kepada anggota  
racana (Dikutip dari Aturan Pramuka racana, diakses pada Rabu, 17 April 
2018, 13.00 WIB). 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti lebih memfokuskan pada pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak anggota Pramuka Pandega IAIN Surakarta yang kurang memahami 
tafsir isi teks Sandi Racana 
2. Banyaknya anggota Pramuka Pandega IAIN Surakarta yang belum 
mengetahui nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam teks Sandi 
Racana 
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3. Kurangnya pengamalan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam teks sandi racana 
terhadap diri angota racana. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi batasan 
masalah di atas adalah” Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Teks Sandi 
Racana Pramuka Pandega IAIN Surakarta Tahun 2017”. 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas dapat dikemukakan pokok-pokok masalah yang hendak 
dibahas dalam penyusunan skripsi ini adalah : Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Teks Sandi Racana Pramuka Pandega IAIN Surakarta Tahun 
2017? 
F. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis mempunyai tujuan 
penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Teks Sandi Racana Pramuka Pandega IAIN Surakarta Tahun 
2017. 
G. Manfaat penelitian 
Suatu penelitian yang direncanakan, akan memberikan manfaat tersendiri 
bagi individu yang melakukan penelitian dan bagi orang lain pada umumnya. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
11 
 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambahkan pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam teks sandi racana 
b. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pramuka IAIN Suarakarta, memberikan masukan agar lebih 
memahami pentingya teks Sandi Racana sebagai prinsip dasar yang harus 
di jalankan 
b. Bagi pembina pramuka dapat dijadikan sebagai  tambahan wawasan 
dalam mendidik pramuka pandega 
c. Bagi anggota pramuka IAIN Surakarta, dapat menjadi bahan introspeksi 
agar dapat merubah diri menjadi pribadi yang lebih baik.    
3. Bagi Instansi 
Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai proses 
penanaman akhlak melalui kegiatan kepramukaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
a. Nilai 
Nilai adalah suatu sifat atau kualitas yang membuat sesuatu menjadi 
berharga, layak digunakan atau dikehendaki, dipuji, dihormati dan 
dijunjung tinggi, pantas dicari, diupayakan dan di cita-citakan 
perwujudannya. (Ernita Dewi dan Syarifuddin, 2013:1). Menurut Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi, (1994: 202) nilai adalah suatu perangkat 
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasa, keterikatan 
maupun perilaku.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
suatu kualitas terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar terhadap tingkah 
laku seseorang. Nilai merupakan sifat atau hal penting berupa keyakinan 
yang memberikan corak kepada pola pemikiran, perasaan dan keterkaitan 
maupun perilaku untuk memberikan identitas kepada sesuatu apakah sesuatu 
tersebut baik atau buruk. 
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b. Macam-macam Nilai 
Menurut Notonogoro dalam buku karya Ernita Dwi dan Syarfuddin 
(2013:25) bahwasannya nilai terbagi menjadi tiga macam, yaitu:  
1. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani 
manusia, atau berupa keperluan material ragawi manusia. 
2. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani 
manusia dalam rangka untuk dapat mengadakan berupa kegiatan atau 
aktivitas. 
3. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia, 
nilai kerohanian ini dapat dibagi menjadi empat yaitu: 
a) Nilai Kebenaran, yaitu nilai yang bersumber pada akal budi manusia 
b) Nilai keindahan atau estetis, yang bersumber pada unsur perasaan 
manuisa 
c) Nilai kebaikan atau moral, yaitu nilai yang bersumber pada unsur 
kehendak manusia 
d) Nilai religius, yaitu yang merupakan nilai kerohanian tinggi dan 
bersifat mutlak serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan 
manusia.  
Dari macam-macam nilai tersebut, pendidikan akhlak lebih 
dispesifikasikan kepada nilai rohaniah berupa nilai kebaikan atau moral dan 
nilai religious. Nilai religius yang mana dapat digunakan sebagai rujukan 
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dalam berperilaku lahiriah dan rohaniah seorang muslim sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
c. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan akhlak, 
berikut akan dijelaskan terkait dengan pendidikan akhlak. Pendidikan 
menurut Haidar Putra Daulay (2014: 11) adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar 
terbentuknya pribadi muslim yang seutuhnya. Manusia adalah makhluk yang 
memerlukan bantuan atau pertolongan orang lain, karena manusia tidak 
dapat hidup sendiri tanpa pertolongan karena pertolongan sejak awal 
padanya adalah bagian dari pendidikan. Pendidikan dilakukan oleh usaha 
sadar manusia dengan dasar dan tujuan yang jelas terdapat tahapan dan 
komitmen bersama dalam proses pendidikan tersebut (Suprapti, 2013:16). 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 
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harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu suatu kematengan yang 
berakhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan baru dapat 
tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan 
akhir perkembangan atau pertumbuhan (M. Arifin. 2000:11). 
Menurut Fuad Ihsan (2003:4)  pendidikan adalah proses di mana 
seseorang mengembangkan kemapuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah 
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laku lainnya di masyarakat dimana ia hidup, proses sosial di mana orang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol sehingga 
ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan sosial dan kemampuan 
individu yang optimum.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
seseorang sehinga ia memiliki kemampuan atapun kecerdasan, kepribadian 
dan akhlak mulia. Dengan adanya pendidikan dapat merubah sikap dan 
tingkah laku  seseorang untuk menyempurnakan kepribadian melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan yang diajarkan pendidik. 
Selanjutnya terkait dengan akhlak, Ismatu Ropi dkk (2012: 95) 
mengatakan bahwa kata akhlak berasal dari ‘akhlak yang merupakan bentuk 
jamak dari khuluq yang berarti sifat baik, tabiat, perangai dan perilaku. 
Menurur al-Jahiz akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu 
mewarnai setiap tindakan dan perbuatan , tanpa pertimbangan lama atau 
keinginan.  
Adapun pengertian akhlak menurut Nur Hidayat (2015:131) secara 
etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaq dalam bentuk jama’, 
sedangkan mufradatnya adalah khuluq yang artinya budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Sehingga dapat dijelaskan al-Khuluq sifatnya 
diciptakan oleh si pelaku itu sendiri dan ini bisa bernilai baik dan buruk 
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tergantung pada sifat perbuatan itu.  Secara terminology akhlak merupakan 
kondisi atau sifat yang terpatri dan meresap dalam jiwa sehingga sipelaku 
perbuatan melakukan sesuatu secara sepontan tanpa dibuat-buat.  
Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa 
yang telah terlatih sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat 
sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah  dan 
spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. Maksudnya adalah 
perbuatan yang dilakukan secara kontinyu  sehingga sudah menjadi adat 
atau kebiasaan untuk melakukannya. Oleh karenanya dapat disebutkan 
bahwa akhlak adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) atau maknawiyah (sesuatu 
yang abstrak) dan bentuknya yang terlihat dapat kita namankan tindakan 
atau perilaku, jadi akahlak merupakan sumber sedangkan perilaku adalah 
bentuknya (Mustofa, 2014:15). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Akhlak merupakan watak 
dan karakter yang melekat pada diri seseorang yang sifatnya spontan. 
Namun demikian, akhlak juga bisa ditanamkan, dilatih dan dibiasakan 
melalui pendidikan. Sehingga sudah tak jarang lagi kita temukan dalam 
lingkungan pendidikan terdapat materi pendidikan akhlak. Akhlak juga bisa 
berupa moral, yaitu norma-norma yang mengatur perilaku manusia 
berdasakan sumber tertentu. Sumber tersebut bisa berupa adat istiadat, 
kepercayaan dan ajaran agama. Akhlak juga dapat berupa etika, perbutan 
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baik ataupun buruk yang dilakukan seseorang dalam berinteraksi antara 
manusia dengan sang pencipta, dengan sesama manusia maupun dengan 
lingkungan. 
Selanjutnya terkait dengan pengertian pendidikan akhlak Abuddin 
Nata (2013: 209) mengatakan bahwa pendidikan akhlak dapat diartikan 
sebagai proses internalisasi nilai-nilai akhlak mulia ke dalam diri peserta 
didik, sehingga nilai tersebut tertanam kuat dalam pola pikir, ucapan dan 
perbuatan serta dalam interaksinya dengan Tuhan, manusia  serta 
lingkungan alam jagad raya. Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang 
mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, perilaku dan sikap 
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi 
seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi hidupnya ( Mahmud 
dkk, 2013: 188). 
d. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak 
Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan hadis karena akhlak 
merupakan sitem moral yang bertitik pada ajaran agama. Adapun dasar-
dasar pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an 
 ٍىِٛظَع ٍُكهُخ َٗهعَن َكهَِإ َٔ  
Artinya: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang 
berakhlak mulia” (Qs. Al-Qalam:4) (Departemen Agama RI, 
2006: 564). 
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Maksud dari ayat tersebut adalah, bahwasannya Rasulullah 
mendapatkan pahala yang tidak terputus sebagai buah dari akhlak mulia 
beliau. Nabi Muhammad mempunyai akhlak yang agung yang 
merupakan pujian Allah kepada beliau, dimana apujian tersebut jarang 
diberikan-Nya pada hamba-Nya yang lain (Departemen Agama RI, 
2010: 267). 
Pujian ini bersifat individual dan khusunya hanya diberikan 
kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan 
Istilah khulukun’adhim menunjukan keagungan moralitas rasul yang 
dalam hal ini adalah Nabi Muhammad. Banyak Nabi dan rasul yang 
disebutkan dalam Al-Qur‟an namun hanya Nabi Muhammad yang 
mendapatkan pujian sedahsyat itu (Nur Hidayat 2015: 149). 
Dengan lebih tegas Allah memberikan penjelasan secara 
transparan bahwa akhlak Rosulullah sangat layak untuk dijadikan 
standar modal bagi umatnya, sehingga layak dijadikan idola yang 
teladan dan uswah hasanah seperti dikatakan dalam firman Allah, 
sebagai berikut: 
 َشََكر َٔ  َشِخ ْٜ ا َو ْٕ َْٛنا َٔ  َ هاللَّ ُٕخْشَٚ ٌَ بَك ٍْ ًَ ِن ٌخََُضَح ٌح َٕ ُْصأ ِ هاللَّ ِلُٕصَس ِٙف ْىَُكن ٌَ بَك َْذمَن
اًشِٛثَك َ هاللَّ 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah itu suru teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. (Qs. Al-Ahzab:21)” (Departemen Agama RI, 
2006: 420). 
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Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan 
peringatan kepada orang-orang kafir bahwa sebenarnya mereka dapat 
memperoleh teladan yang baik dari Rasulullah,  adalah orang yang kuat 
imannya, berani, sabar, dan tabah mengahadapi segala macam cobaan, 
percaya sepenuhnya kepada segala ketentuan Allah dan mempunyai 
akhlak yang mulia (Departemen Agama RI, 2010:639). 
2) Hadis 
Menurut Nur Hidayat (2015:149) dalam ayat Al-Qur‟an telah 
diberikan penegasan bahwa Rosulullah merupakan contoh yang layak 
ditiru dalam segala sisi kehidupannya. Ayat diatas juga mengisyaratkan 
bahwa Rosulullah sengaja diproyeksikan oleh Allah untuk menjadi 
contoh akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah diutus 
sebagai rahmatan lil’alamin. Hal tersebut didukung oleh hadis yang 
berbunyi: 
 ِقَلََْخْلِا َحِنبَص َى ًِّ َُرِلِ ُْذثُِعث ب ًَ هَِإ 
Artinya: “Sesungguhnya saya ini diutus untuk meyempurnakan akhlak 
yang mulia. (HR. Malik)” ( Samsul Munir, 2016:16) 
 
Hadis tersebut menunjukan bahwa karena akhlak menempati 
posisi kunci dalam kehidupan umat manusia, maka substansi  isi 
Rosulullah itu sendiri adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh 
umat manusia agar dapat mencapai akhlak yang mualia. Dalam hal ini 
para sahabat pernah bertanya kepada istri Rosulullah yakni Aisyah r.a 
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yang dipandang lebih mengetahui akhlak Rosulullah dalam kehidupan 
sehari-hari, maka Aisyah menjawab: 
  ٍىْٛ ِظَع ٍُكهُخ َٗ َهعَن َكهَِإ َٔ  ِالله َل ْٕ َل ٌَ آُْشمْنا ُأَشَْمر بََيأ ، ٌَ آُْشمْنا ُُُّمهُخ ٌَ بَك ؟  
Artinya: “Akhlak beliau adalah Al-Qur`an. Tidakkah engkau membaca     
firman Allah , „Sungguh engkau (wahai Muhammad) berbudi 
pekerti (memiliki akhlak) yang agung‟?” (HR. Ahmad) (Nur 
Hidayat, 2015: 150)  
 
Dari jawaban singkat tersebut diketahui bahwa akhlak Rosulullah 
yang tercermin lewat semua tindakan, ketentuan atau perkataan 
senantiasa selaras dengan Al-Qur‟an dan benar-benar merupakan 
praktek riil dari kandungan Al-Qur‟an.  
e. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan atau cita-cita sangat penting didalam aktivitas pendidikan, 
karena merupakan arah yang hendak di capai.  Oleh sebab itu, tujuan harus 
ada sebelum melangkah untuk mengerjakan sesuatu. Jika pendidikan 
dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan berakhir pada 
tercapainya tujuan akhir.  
Menurut Nur Hidayat (2015:152) tujuan akhlak adalah untuk 
mencapai kebahagiaan umat manusia dalam kehidupannya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Seseorang yang berakhlak karimah pantang berbohong 
sekalipun terhadap diri sendiri dan tidak pernah menipu apalagi 
menyesatkan orang lain. Seseorang yang berakhlak karimah dapat 
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menjalani hidup dengan damai, memiliki pergaulan yang luas dan banyak 
relasi, serta dihargai kawan dan disegani siapapun yang mengenalnya.  
Selanjutnya ketentraman hidup seseorang yang berakhlak juga 
ditopang oleh perasaan optimis menghadapi kehidupan ukhrawi lantaran 
segala sesuatu yang dikerjakan sesuai dengan ketentuan Allah. Ketentraman 
dan kebahagiaan hidup seseorang tidak berkolerasi dengan kekayaan, 
kepandaian atau jabatan. Jika seseorang berakhlak karimah , terlepas ia 
seorang yang kaya atapun miskin , berpendidikan tinggi atau rendah, 
memiliki jabatan yang tinggi atau rendah ataupun tidak memiliki jabatan 
sama sekali, insayaallah akan dapat memperoleh kebahagiaan. 
f. Model-model pendidikan akhlak 
1. Model Perintah 
Perintah dalam Islam dikenal dengan sebutan al-amr. Pada kajian 
ushul fikih, al-amr diartikan sebagi permintaan untuk menggerakan 
suatu pekerjaan, dan subjek yang memberi perintah pada kajian syariah 
adalah dzat Yang Maha Agung. Perintah dalam pendidikan akhlak 
merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan 
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai sengan ajaran Islam 
(Ulil Amri, 2012:99). 
Metode pendidikan akhlak dalam Al-Qur‟an amat banyak 
digunakan melalui kalimat-kalimat perintah, hal tersebut mendidik 
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manusia untuk melakukan suatu amalan yang ditetapkan ajaran agama. 
Bila dunia pendidikan menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah 
perubahan-perubahan yang diinginkan kepada taraf lebih baik, maka 
model perintah yang terdat dalam Al-Qur‟an mengarahkan kesikap dan 
perilaku manusia kea rah tersebut (Ulil Amri, 2012:104). 
2. Model Larangan 
Dalam kaidah fikih, semua larangan pada awalnya berdimensi 
hukum kepada pengharaman suatu perkara, sebagaimana kaidah ushul 
fikih mengatakan “ Al-Ashl An-nahy lil tahrim” ( pada asalnya arti 
larangan itu adalah untuk pengharaman). Metode pendidikan dalam Al-
Qur‟an  dengan cara melarang amat banyak digunakan melalui lafadz-
lafadz larangan amat banyak digunakan melalui lafadz-lafzd larangan. 
Pendekatam ini memberi pendidikan dalam berbagaidimensi kehidupan 
seorang mukmin untuk menjadikan hamba-Nya yang taat (Ulil Amri, 
2012:106).  
Dalam masalah akhlak, kalimat larangan sering dijumpai pada 
nash dan teks-teks agama karena larangan yang kerap disebut pada 
masalah akhlak adalah penjelasan perkara-perkara buruk yang harus 
ditinggalkan. Bahkan dalam masalah akhlak, bila dilarang untuk 
mengerjakan sesuatu berarti bisa dimaknai perintah untuk amalan 
sebaliknya (Ulil Amri, 2012:107). 
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3. Model targhib (motivasi) 
Targhib merupakan kalimat yang melahirkan keinginan kuat 
(bahkan sampai pada tingkat rindu), membawa seorang tergerak untuk 
menggerakkan amalan. Targhib meruapan salah satu model pendidikan 
Islam yang berdiri diatas sumber ajaran Islam yang paling utama yaitu 
Al-Qur‟an. Metode yang terkandung dalam Rahim sumberajaran Islam 
itu terlahir mengikuti fitrah manusia di mana model ini menyentuh sifat 
dasar (fitrah) seorang manusia yang menyukai kenaikan dan membeni 
keburukan. Melalui model ini, fitrah manusia dapat dipengaruhi 
sehingga manusia berpotensiuntuk selalu taat dan tunduk akan perintah 
Allah (Ulil Amri, 2012:112). 
4. Model Tarhib 
Tarhib merupakan upaya untukmenakut-nakuti manusia agar 
menjauhi dan meninggalkan suatu perbuatan. Tarhib dapat berupa 
anaman, hukuman, sanksi dimana hal tersebut adalah penjelasan sanksi 
dari konsekuensi meninggalakan perintah atau mengerjakan larangan 
dari ajaran agama. Model tarhib yang digunakan dalam pendidikan 
akhlak dapat melahirkan rasa takut, yaitu takut kepada Allah SWT. Rasa 
takut penting bagi setiap pribadi mukmin karena dengan rasa takut 
tersebut seorang mukmin berupaya menahan dirinya untuk tidak 
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melakukan pelanggaran dan maksiat kepada Allah (Ulil Amri, 
2012:118). 
5. Model kisah  
Model kisah merupakan sarana yang mudah untuk mendidik 
manusia, hal ter sebut karena kisah yang diberikan dapat memberikan 
pengaruh dan nasihat. Melalui model kisah, maka akan lahir keyakinan, 
bahwa Allah akan selalu menolong Rosul-Nya dan kaum mukmin dari 
segala kesulitan  dan penderitaan. Dengan kata lain, Allah tidak akan 
memberikan  orang-orang yang beriman  jatuh dalam kesusahan dan 
keterpurukan (Ulil Amri, 2012:125). 
6. Model dialog dan debat 
Menggunakan model dialog dan debat tentunya akan memberikan 
pendidikan yang membawa pengaruh pada perasaan yang amat dalam 
bagi diri seorang beriman (Ulil Amri, 2012:133). 
7. Model Qudwah (Teladan) 
Pendidikan akhlak melalui keteladanan memang cukup 
reprensetatif untuk diterapkan. Keteladanan merupakan sebuah kunci 
pendidikan dari seorang anak. Dengan keteladanan yang diperoleh di 
lingkungan rumah dan sekolah seorang anak akan mendapatkan 
pendalaman akidah danpengetahuan. Perlunya sebuah keseimbangan 
antara teori dan praktik karena pabila tidak adanya keseimbangan antara 
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teori yang diterapkan dengan praktik dapat merusak konsep-konsep 
yang telah ada (Ulil Amri, 2012:140). 
g. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
. Seperti yang telah dipaparkan pada kajian teori sebelumnya 
bahwasannya akhlak lebih dispesifikan kepada nilai rohaniah berupa nilai 
kebaikan atau moral dan nilai religius, oleh karena itu adapun nilai-nilai 
pendidikan akhlak termplementasikan pada ruang lingkup pendidikan 
akhlak dengan penjabaran sebagai berikut:  
1. Akhlak terhadap Allah SWT 
Setiap muslim meyakini, bahwa Allah adalah sumber segala 
sumber dalam kehidupan. Allah adalah pencipta dirinya, pencipta jagad 
raya dengan segala isinya, Allah adalah pengatur alam semesta yang 
sedemikian luasnya. Akhlak kepada Allah merupakan pondasi atau 
dasar dalam berakhlak terhadap siapa pun yang ada di muka bumi ini. 
Akhlak kepada Allah adalah mencintai-Nya, mensyukuri nikmat-Nya, 
malu kepadanya untuk berbuat maksiat selalu bertaubat bertawakal 
takut akan azab-Nya dan senantiasa berharap akan rahmat-Nya (Nur 
Hidayat, 2015: 158). 
Yunahar Ilyas ( 2009: 63) mengatakan hal yang harus diketahui 
oleh manusia adalah bahwa Allah selalu bersama seluruh manusi, baik 
yang mukmin maupun yang kafir, yang taat maupun yang durhaka, laki-
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laki maupun perempuan , tua maupun muda. Siapa saja kan selalu 
diawasi dan mendapatkan ihsan dari Allah. Allah mempunyai sifat maha 
mengetahui, maha melihat, dan maha mendengar, sehingga dengan tiga 
sifat tersebut Allah dapat mengontrol segala sikap dan tingkah laku 
umat manusia, seperti yang tercantum dalam Qs. Al-Hadid:4 : 
 ِطْشَعْنا َٗهَع ٰٖ َٕ َزْصا هُىث ٍوبهَٚأ ِخهزِص ِٙف َضَْسْلِا َٔ  ِدا َٔ ب ًَ هضنا َكَهَخ ِ٘زهنا َٕ ُْ
  ۖ  ُىَهْعَٚ بَي  ُحَِهٚ ِٙف  ِضَْسْلِا بَي َٔ  ُجُشْخَٚ ب َٓ ُْ ِي بَي َٔ  ُلِزُْ َٚ  ٍَ ِي  هضنا ِءب ًَ بَي َٔ 
 ُجُشْعَٚ ب َٓ ِٛف   ۖ  َٕ ُْ َٔ  ْىُكَعَي  ٍَ ْٚ َأ بَي  ُْىزُْ ُك   ۖ  ُ هاللَّ َٔ ٌشِٛيَث ٌَ ُٕه ًَ َْعر ب ًَ ِث  
Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya 
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. 
Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (Departemen Agama 
RI, 2006: 538). 
 
Adapun bentuk-bentuk akhlak kepada Allah adalah sebagai berikut: 
a. Bertakwa 
Hal pertama yang harus dilakukan seorang muslim dalam 
berakhlak kepada Allah adalah menaati segala perintah-Nya, seperti 
firman Allah dalam Qs. Ali-Imran:102: 
 ٌَ ٕ ًُ ِهْضُي ُْىزَْ َأ َٔ  هلَِإ ٍه ُرٕ ًُ َر َلَ َٔ  ِّ ِربَُمر هكَح َ هاللَّ إُمهرا إُ َيآ ٍَ ِٚزهنا ب َٓ َُّٚأ َبٚ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-
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kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam”. (Departemen Agama RI, 2006: 63). 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah menunjukan  sebuah 
perintah bagi orang-orang yang beriman untuk bertakwa kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya, maksudnya adalah berjihad dijalan 
Allah dengan sebenar-benarnya jihad dengan tidak merasa takut 
dengan elaan orang-orang yang suka mencela, berlaku adil 
meskipun terhadap diri sendiri, orang tua dan anak-anak mereka 
(Abdullah bin Muhammad, 2008:130).  
Sedangkan buah dari ketakwaan kita kepada Allah 
diantaranya adalah mendapatkan limpahan berkah dari langit dan 
bumi, mendapatkan jalan keluar dari kesulitan, mendapatkan rezeki 
tanpa diduga-duga, mendapatkan kemudahan dalam urusannya dan 
menerima penghapusan serta pengampunan dosa dan tentunya 
mendapatkan pahala dari Allah.  
b. Ikhlas 
Secara etimologi ikhlas berarti bersih, jernih, murni. 
Sedangkan secara terminologis yang dimaksud ikhlas adalah 
beramal semata-mata mengharap ridha Allah. 
c. Syukur 
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Syukur adalah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang 
telah dilakukannya. Syukur itu berkaitan dengan hati, lisan dan 
anggota badan. 
d. Muroqobah 
Muraqabah bereakar dari raqaba yang bearti menjaga, 
mengawal, menanti dan mengamati. Dengan demikian. Sedangkan 
muraqabah yang dimaksud dengan akhlak kepada Allah adalah 
kesadaran seseorang muslim bahwa ia sadar selalu dalam 
pengawasan Allah. Kesadaran akan pengawasan Allah akan 
mendorong seorang muslim untuk melakukan muhasabah (evaluasi) 
terhadap amal perbuatan, tingkah laku dan sikap hatinya sendiri. 
e. Taubat 
Taubat berasal dari kata taba yang berarti kembali, orang 
yang bertaubat kepada Allah adalah orang yang  kembali kepada 
Allah setelah meninggalkan-Nya dan kembali taat setelah 
menentang-Nya. 
f. Tawakal 
Tawakal yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia akan 
menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 
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terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh kepercayaan 
kepada Allah, maka tawakal adalah suatu kemestian. 
g. Dzikrullah 
Secara  etimologi, dzikir berakar dari kata dzakara yang artinya 
mengingat, memerhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, 
mengenal atau mengerti dan ingatan. Dzikrullah atau mengingat 
Allah merupakan asas dari setiap ibadah kepada Allah. Hal tersebut 
menjadi pertanda antara hubungan seorang hamba dan penipta pada 
setiap saat dan tempat. Dzikir merupakan tiang yang kuat sebagai 
jalan menuju Allah atau bahkan sokoguru terikat, maksudnya 
adalah seseorang tidak akan bisa sampai kepada Allah apabila tidak 
menjalankan dzikir secara terus-menerus. Firman Allah dalam surat 
Al-Baqarah ayat 152 yang berbunyi: 
 ِنوُُرفَْكت َلََو يِل اوُرُكْشاَو ْمُكْرُكَْذأ يِنوُرُكْذاَف 
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (Departemen 
Agama RI, 2006: 23). 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah agar seorang hamba senantiasa 
menjalankan ibadah kepada-Nya supaya Dia mengingaynya dengan 
memberinya pahala, mengingat-Nya dikala senang agar Dia 
mengingat di saat ia susah. Pada ayat tersebut Allah juga 
memerintahkan hamba-Nya agar bersyukur kepada-Nya atas segala 
30 
 
 
 
nikmat dan pemebrian-Nya yang telah di limpahkan kepada mereka. 
Bersyukur dalam segala nikmat baik itu nikmat yang keil ataupun 
nikmat yang besar karena semua itu merupakan pemberian dari 
Allah SWT. Maka barang siapa bersyukur kepada-Nya dengan hati, 
lisan, dan seluruh anggota tubuhnya niscaya Allah akan 
memberikannya tambahan nikmat („Aidh al-Qarni, 2007: 116). 
2. Akhlak kepada Rasulullah 
Menurut Nur Hidayat ( 2015:165) akhlak kepada Rasul adalah 
tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan oleh seorang muslim untuk 
meneladani sifat-sifat Rasul dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapun bentuk pengamalan dari akhlak Rasulullah alam 
kehidupan sehari-hari adalag sebagai berikut:  
1. Amanah 
Rasulullah seringkali memberikan wasiat kepada umatnya 
untuk memegang teguh sifat amanah, beliau bahkan 
menggolongkan orang-orang yang  tidak dapat menjaga amanah 
yang dipikulkan kepadanya sebagai orang yang munafik. 
2. Kasih Sayang 
Rasulullah adalah pelopor utama dalam hal kasih sayang dan 
cinta kasih, beliau sama sekali tidak pernah mecela atau menghina 
orang lain, beliau mempersatukan para sahabat dan tidak pernah 
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mencela mereka. Karena kasih sayang yang luar biasa kepada 
umatnya  maka tidak sedikit para sahabat yang senang berdekatan 
dengan beliau. 
3. Gemar berinfak 
Derajat kedermawanan seseorang adalah sikap i’tisar, yaitu 
tidak segan-segan berinfak kepada orang lain  meski dirinya 
sendiri memerlukannya. Berinfak adalah sarana untuk 
menyucikan badan maupun jiwa. 
3. Akhlak Kepada Diri Sendiri 
Menurut Amin Samsul Munir (2016:198) akhlak kepada diri 
sendiri dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Sabar 
Sabar merupakan keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan 
konsekuen dalam pendirian. Jiwanya tidak tergoyah serta 
pendiriannya tidak berubah bagaimanapun berat tantangan yang 
dihadapi. Sabar dapat digolongkan menjadi beberapa bagian 
diantaranya yaitu sabar dalam ketaatan, sabar meninggalkan maksiat 
dan sabar ketika menghadapi musibah.  
b. Syukur 
Syukur merupakan salah satu hal yang penting dalam 
kehidupan, karena semua yang kita lakukan dan kita miliki di dunia 
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adalah berkat karunia Allah. Allah yang telah memberikan nikmat 
kepada kita, baik berupa pendengaran, penglihatan, kesehatan, 
keamanan maupun nikmat-nikmat lainnya yang tidak terhitung 
jumlahnya. Adapun bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah 
berikan adalah dengan cara menggunakan nikmat Allah dengan 
sebaik-baiknya serta menjaga, memanfaatkan dan memelihara 
karunia yang diberikan oleh-Nya seperti panca indra, harta benda 
dan ilmu pengetahuan. Semakin banyak kita bersyukur maka akan 
bertambah pula nikmat yang akan kita terima. 
c. Amanat 
Amanat merupakan suatu sifat yang setia, jujur dan tulus hati 
dalam melaksanakan suatu hak yang dipercayakan kepadanya, baik 
hak itu milik Allah maupin hak sesama manusia. Oleh karena itu 
dapat disebutkan pula bahwa amanat adalah memelihara dan 
melaksanakan hak-hak Allah dan hak manusia. 
d. Berbuat Baik 
Berbuat baik atau ihsan dapat menciptakan suasana yang 
harmonis dalam berhubungan dengan masyarakat. Berbuat baik 
dapat dicerminkan melalui  perbuatan saling menghargai terhadap 
sesama.  Dengan menghargai dan memahami pihak lain  maka akan 
menambah pengetahuan tentang adat istiadat dan kebiasaan orang 
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lain, dengan demikian  dapat terjalin hubungan yang harmonis 
karena masing-masing individu merasa haknya dihormati. 
4. Akhlak terhadap tetangga dan masyarakat 
Dalam skripsi karya Ghulam Abdur Rahman (2016:23)  
akhlak merupakan persoalan yang penting tidak hanya terbatas pada 
perseorangan saja, tetapi penting pukla untuk berakhlak pada 
tetangga, masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya. Diantara 
akhlak terhadap tetangga dan masyarakat adalah saling tolong 
menolong, saling menghormati, persaudaraan, pemurah, penyantun, 
menepati janji, berkata sopan dan berlaku adil. 
Menurut Ja‟far Assagaf (2015:145) naluri manusia memiliki 
kecenderungan hidup di suatu temapat secara kelompok. Di masa 
lalu, kelompok dapat berbentuk suku-suku yang menyatu dalam satu 
kafilah, atau rombongan yang dapat dipimpin oleh seorang kepala 
suku. Saling memberikan bantuan antara satu dengan yang lainnya 
jika ada musuh yang berusaha menyerang salah satu diantara 
mereka. Agama Islam telah membuat ketetapan untuk memuliakan 
tetangga, tidak boleh mengganggu dan menyusahkan mersabdaeka. 
Seperti Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut: 
 
صلى الله عليه وسلم ِالله َلُٕصَس ٌه َأ ُّع الله ٙضس َحَشْٚ َشُْ  َِٙثأ ٍَع   ٍْ َي( :َلَبل   ٌَ بَك
،ْذ ًُ ْيَِٛن َٔأ  ًاَشْٛ َخ  ُْمَمَْٛهف ِشِخٜا  ِو ْٕ َٛنا َٔ   ِللهبِث ٍُ ِيُؤٚ   ٍْ َي َٔ    ٌَ بَك
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 ٍُ ِيُؤٚ    ْوِشُْكَْٛهف ِشِخٜا ِوَٕٛنا َٔ  ِللهِبث   ٍْ َئ ،َُِسبَخ   ٌَ بَك   ٍُ ِيُؤٚ   ِللهِبث
 )َُّفْٛ َض ْوِشُْكَْٛهف ِشِخٜا ِوَٕٛنأ– ىهضئ ٘سبخجنا ِأس  
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa Sallam telah bersabda : 
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, maka hendaklah ia berkata baik atau diam, 
barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
maka hendaklah ia memuliakan tetangga dan barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya. Dan siapapun yang 
beriman kepada Allah SWT dan hari akhir, berkatala 
yang baik (kalau tidak bisa berkata yang baik hendaklah 
diam) ( Ja‟far Assagaf, 2015: 146). 
 
Menurut Nur Hidayat (2015:182), dalam Islam diperintahkan 
bahwa akahlak seorang muslim terhadap lingkungan masyarakat 
adalah sebagai berikut: 
a. Saling tolong menolong 
Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan 
pertolongan orang lain, adakalanya manusia itu mengalami 
sengsara, penderitaan batin dan kegelisahan jiwa. Sehingga 
manusia dalam hidupnya memerlukan pertolongan orang lain, 
Karena dalam Islam seorang muslim yang satu dengan yang lain 
ibarat satu bangunan. Jadi apabila umat yang satu terkena 
musibah, maka umat yang lain berkewajiban untuk 
membantunya. 
b. Amar ma‟ruf dan nahi munkar 
35 
 
 
 
Seorang muslim tidak dapat menajdi seseorang yang 
primitive, tidak mau tahu serta cuek dengan lingkungan dimana 
dia berada. Dimanapun seorang muslimm berada haruslah 
senantiasa  mengajak dan memerintahkan untuk berbuat 
kebaikan serta mencegah untuk berbuat keburukan. 
c. Berperan aktif dan mempunyai nilai positif (bermanfaat) bagi 
masyarakat 
Pernyataan ini menghendaki agar setiap muslim harus 
berusaha untuk memberikan konstribusidan peranan yang nyata 
serta bermanfaat, karena hidup dilingkungan masyarakat 
merupakan sebuah momen dan kesempatan untuk 
mengaktualisasikan kemampuan diri dalam berbuat baik dan 
beramal shaleh. 
 
 
5. Akhlak terhadap lingkungan 
Selama ini, masalah akhlak hanya sering terfokus terhadap 
hubungan antar manusia saja. Padahal akhlak terhadap lingkungan juga 
sangatlah penting, karena bisa kita lihat sekarang ini banyak tingkah 
laku manusia yang tidak mempedulikan lingkungan sekitarnya, 
misalnya dengan menebang hutan,mengubah area hutan menjadi area 
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pemukiman sehingga mengakibatkan pemanasan global karena hutan 
yang bisa digunakan untuk mengelola kadar karbondioksida di alam 
sudah mulai menipis.  
Akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun bendabenda tak 
bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur‟an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya 
dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 
pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan 
penciptanya (Muhammad Alim, 2011: 157-158).   
Alam dan lingkungan yang terkelola dengan baik dapat memberi  
manfaat yang berlipat-lipat, sebaliknya alam yang dibiarkan merana 
atau hanya diambil manfaatnya akan mendatangkan malapetaka bagi 
manusia. Akibat akhlak yang buruk terhadap lingkungan dapat 
disaksikan dengan jelas bagaimana hutan yang dieksploitasi tanpa batas 
melahirkan malapetaka kebakaran hutan yang menghancurkan hutan 
dan habitat hewan-hewannya. Inilah persoalan yang dihadapi oleh 
manusia pada abad ini, apabila tidak diatasi akan dapat menghancurkan 
lingkungan sekaligus mendatangkan malapetaka yang hebat bagi 
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manusia itu sendiri, seperti firman Allah dalam QS. Ar-Rum, 30: 41 
(Ali Hamzah, 2014)  
 َش َٓ َظ  ْى ُٓ َمُِٚزِٛن ِسبهُنا ِ٘ذْٚ َأ ْذَجَضَك ب ًَ ِث ِشْحَجْنا َٔ  ِّشَجْنا ِٙف ُدبَضَفْنا
 ٌَ ُٕعِخْشَٚ ْى ُٓ هَهعَن إُه ًِ َع ِ٘زهنا َضْعَث 
Artinya:”telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)”. (Depag RI, 2007:730)   
Adapun akhlak terhadap lingkungan menurut Nur Hidayat 
(2015:185),adalah sebagai berikut:  
a. Memelihara keseimbangan hidup 
Sebagai manusia kita haruslah senantiasa menjaga kelestarian 
alam, karena harus dijaga keseimbangannya antara hak dan 
kewajiban dalam melestarikannya. Bencana yang sering menimpa 
negeri ini disebabkan karena ulah manusia. Banjir dan tanah longsor 
terjadi dimana-mana, itu semua disebabkan karena ulah manusia. 
Hal tersebut terjadi karena tidak adanya keseimbangan dalam 
kehidupan. Seperti firman Allah dalam Qs. Al-A;raf :56:  
 ًبع ًَ َط َٔ  ًبف ْٕ َخ ُُِٕعْدا َٔ  ب َٓ ِحَلَْصِإ َذْعَث ِضَْسْلِا ِٙف أُذِضُْفر َلَ َٔ  ۖ  ٌّ ِإ ذ ًَ ْحَس  ِ هاللَّ  
  ٍَ ُِِٛضْح ًُ ْنا ٍَ ِي ٌتِٚشَل  
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
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(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Departemen 
Agama RI, 2006: 158). 
    Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilarang oleh 
Allah untuk membuat kerusakan di bumi, sebab akibat dari 
kerusakan itu tidak hanya manusia saja yang aka merasakannya, 
tetapi makhluk hidup lainnya ikut menderita dan merasakan 
akibatnya. 
b. Memanfaatkan alam sesui dengan kebutuhan 
Pada prinsipnya manusia diperbolehkan memanfaatkan alam 
ini untuk mencukupi kebutuhannya, bahkan bumi diperuntukkan 
bagi manusi yang baik-baik. Alam diciptakan untuk kelangsungan 
makhluk hidup, bukan hanya untuk manusia tapi juga untuk 
kelangsungan makhluk hidup. Namun dalam memanfaatkan  alam 
seyogyanya tidak secara berlebihan, baiknya digunakan sekedar 
untuk memenuhi kebutuhan saja hal ini agar alam tidak cepat rusak 
dan dapat bertahan lama. Setelah kita mengambil dari alam ada 
baiknya kita juga memenuhi hak dari alam tersebut diantaranya 
dengan melakukan penghijauan kembali. 
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2. Pramuka Pandega 
a. Pengertian pramuka pandega 
Pramuka merupakan proses pendidikan di luar lingkungan 
sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan yang 
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan 
di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode 
kepramukaan. Sistem pendidikan pramuka disesuaikan dengan 
keadaan, kepentingan dan perkembangan masyarakat dan bangsa 
Indonesia. Sasaran akhir dari kepramukaan tentunya untuk 
pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur (Diah Rahmatia, 
2015:4). 
Menurut Diah Rahmatia (2015:58) pandega dalah golongan 
pramuka setelah penegak,anngota pramuka yang termasuk dalam 
golongan ini adalah yang berusia dari 21 tahun sampai dengan 25 
tahun. Pramuak pandega dihimpun di satu gugus depan yang disebut 
Racana. Racana dikelola oleh dewan racana yang terdiri dari anggota 
Racana yang telah dilantik menjadi pandega. Racana dipimpin oleh 
seorang ketua, sekretaris, bendahara dan pemangku adat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pramuka pandega 
adalah suatu organisasi kepanduan yang terdiri dari anggota muda 
berusia 21 sampaidengan 25 tahun yang terdapat di perguruan tinggi.  
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b. Tujuan Gerakan Pramuka 
Menurut Andri Bob Sunardi (2013: 5) gerakan pramuka 
bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian 
yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat 
hokum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan 
memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 
membangun negara kesatuan republic Indonesia, mengamalkan 
pancasila serta melestarikan lingkungan hidup.  
Sedangkan menurut Diah Rahmatia (2015:21) gerakan 
pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki 
kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa 
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai bangsa, 
berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani. Serta menjadi warga 
Negara yang berjiwa pancasila, setia dan patuh kepada Negara 
kesatuan republic Indonesia sehingga menjadi anggota masyarakat 
yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara 
mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan 
bangsa dan Negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan 
lingkungan. 
Tujuan gerakan pramuka juga terdapat dalam AD/ART 
Gerakan Pramuka Hasil Musnaslub tahun 2012 pasal 3 yang berbunyi: 
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1. Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani 
2. Menjadi warga negara yang berjiwa pancasila, setia dan patuh 
kepada negara kesatuan republik Indonesia serta menjadi anggata 
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun 
dirinnya sendiri secara mandiri serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki 
kepedulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan (Diah 
Rahmatia: 2015: 307). 
c. Fungsi gerakan Pramuka 
Gerakan pramuka berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan 
nonformal di luar sekolah dan diluar keluarga dan sebagai wadah 
pembinaan dan pengembangan kaum muda. Berdasarkan pasal 3 UU 
No 12 Tahun 2010 tentang gerakan pramuka bahwa gerakan pramuka 
berfungsi sebagai wadah untuk mencapai tujuan pramuka melalui 
pendidikan dan pelatihan pramuka, pengembangan pramuka, 
pengabdian masyarakat dan orang tua serta permaian yang 
berorientasikan pada pendidikan (Andri Bob Sunardi, 2013:5) 
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3. Sandi Racana 
Seperti halnya pergaulan di masyarakat pada umumnya terdapat 
ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi oleh masyarakat, hal ini bisa 
disebut sebagai adat. Dalam pramuka pandega juga terdapat suatu adat 
yang dimaksudkan untuk menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari 
dan dapat dijadikan pegangan hidup bagi anggotanya.  
Penyusunan tata adat racana sebagai aturan khas yang 
diberlakukan dalam satuan pandega tidak dimaksudkan menyimpang dari 
peraturan umum tentang kepandegaan. Tata adat racana dijadikan sebagai 
bagian dari tradisi pandega dan merupakan landasan bagi setiap 
anggotanya dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan tetap berada dalam 
jalur yang benar , tidak menyimpang dari anggaran dasar, anggaran rumah 
tangga dan keputusan kwartir nasional (blogspot.co.id aturan pramuka 
raana, diakses pada: Rabu, 17 April 2018, 13.00 WIB).  
Pembuatan adat racan sendiri berlandaskan pada keputusan 
kwartir nasional gerakan pramuka (www.scribd.com, diakses pada Selasa 
20 Februari 2018, 19.48 WIB) nomor 080 tahun 1988 tentang pola 
mekanisme pembinaan pramuka penegak dan pandega yang terdapat 
dalam bab dua tentang landasan mental, landasan moral dan normative 
yang berbunyi: 
Landasan mental, moral dan normative: kode kehormatan 
pramuka yaitu trisatya sebagai janji pramuka, dan dasa darma 
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sebagai ketentuan moral, serta etika, tata nilai dan atar istiadat 
yang luhur yang hidup dalam masyarakat sebagai norma. 
 
Selanjutnya Adat dalam pramuka pandega dapat disusun sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing gugus depannya, pembuatan adat 
sendiri dilakukan pada saat musyawarah yang terdapat pada masing-
masing gugus depan hal tersebut seperti yang tercantum pada keputusan 
kwartir nasional bab tiga yang penulis kutip dari (www.scribd.com, 
diakses pada Selasa 20 Februari 2018, 19.48 WIB) tentang 
pengorganisasian yang berbunyi: 
Musyawarah pandega dilaksanakan setidaknya satu tahun sekali 
yang dihadiri oleh seluruh anggota racana dengan cara: 
a. Memilih pengurus Dewan Racana masa bakti berikutnya 
b. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan  
c. Merananakan kegiatan raana yang akan dating 
d. Membiarkan adat istiadat racana 
 
Seperti pramuka pandega pada umumnya mempunyai prinsip 
dasar yang dijadikan sebagai acuan dalam bersikap positif dan kreatif 
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi cita-cita bagi para anggotanya. 
Sandi racana diharapkan para anggota mempunyai sebuah prinsip matang 
yang harus dikerjakan, karena sandi racana bertitik tumpu pada kode 
kehormatan pramuka pandega. 
Berdasarkan AD/ART gerakan pramuka hasil munaslub 2012 
pasal 14 bahwa kode kehormatan pramuka terdiri atas janji yang disebut 
satya pramuka dan ketentuan moral yang disebut darma pramuka. Satya 
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pramuka dipergunakan sebagai pengikat diri pribadi demi kehormatannya 
untuk diamalkan. Dipakai sebagai dasar pengembangan spiritual, 
emosional, social, intelektual dan fisik baik sebagai individu atau sebagai 
anggota masyarakat. Darma pramuka merupakan nilai dasar untuk 
membina dan mengembangkan akhlak mulia, yang meruakan sistem nialai 
yang harus dihayati, dimiliki dan diamalkan dalam kehidupan anggota 
gerakan pramuka di masyarakat. Kode kehormatan pramuka adalah 
budaya organisasi yang melandasi sikap dan perilaku setiap anggota 
gerakan pramuka. Kode kehormatan pramuka ditetapkan dan diterapkan 
sesuai dengan golongan usia  dan perkembangan rohani serta jasmani 
anggota gerakan pramuka (Diah Rahmatia, 2015: 320) 
Menurut Andri Bob ( 2013: 10) kode kehormatan pramuka adalah 
suatu norma atau nilai-nilai luhur dalam kehidupan para anggota gerakan 
pramuka yang merupakan ukuran atau standar tingkah laku seorang 
gerakan pramuka. Kede kohormatan pramuka pandega dibagi menjadi dua 
macam yaitu trisatya dan dasa darma, yang berbunyi sebagai berikut: 
a. Trisatya 
Trisatya 
Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh: 
1. Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dan mengamalkan panasila 
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2. Menolong sesame hidup dan ikut serta membangun masyarakat 
3. Menepati dasa darma 
b. Dasa Darma 
Dasa darma 
Pramuka itu: 
1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Cinta alam dan sesama manusia 
3. Patriot yang sopan dan kesatria 
4. Patuh dan suka bermusyawarah 
5. Rela menolong dan tabah 
6. Rajin, terampil dan mgembira 
7. Hemat, ermat dan bersahaja 
8. Disiplin, berani dan setia 
9. Bertanggung jawab dan dapat diperaya 
10. Sui dalam pikiran perkataan dan perbuatan 
Berkaitan dengan pengertian sandi racana penulis mengutip dari 
blogspot.co.id (Rabu, 17 April 2018, 13.00 WIB), dengan penjabaran 
sebagai berikut:  
Sandi racana merupakan aturan tingkah laku atau gambaran watak 
yang digunkan sebagai menifestasi  kode kehormatan pramuka.  Sandi 
racana berisi kode kehormatan dan refleksi cita-cita luhur para 
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pandega.Sandi racana disusun guna memberikan dorongan mental dan 
spiritual kepada anggota racana. Sandi Racana disusun melalui 
musyawarah racana, sedangkan pembacaan sandi di likukan pada saat 
upacara penutupan latihan rutin di racana dan upara pembukaan atau 
penutupan  kegiatan besar yang dilaksanakan oleh racana dalam bentuk 
tradisi pandega.  
Pada saat pembacaan sandi racana sikap pandega yang 
menggunakan seragam pramuka lengkap  adalah memegang kedua ujung 
setangan leher dan diletakkan di dada sebelah kiri tepat pada detak 
jantungnya dengan kepala tertunduk. Sedangkan bagi mereka yang tidak 
menggunakan seragam pramuka lengkap berdiri tegap sambil memberikan 
hormat sperti halnya memberikan hormat kepada bendera merah putih.    
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
dalam suatu lingkungan masyarakat ataupun organisasi terdapat sebuah 
peraturan ataupun adat yang berlaku. Dalam paramuka pandega terdapat 
sebuah adat yang berdasarkan pada kode kehormatan pramuka pandega. 
Salah satu adat yang terdapat pada pramuka pandega adalah sandi racana 
yang merupakan gambaran watak dan pedoman hidup sehari-hari.  Sandi 
racana disusun dengan tujuan untuk memberikan dorongan mental dan 
spiritual bagi anggotanya dalam bertindak di kehidupan sehari-hari.  
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B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya, membicarakan masalah yang sama namun memiliki pendapat 
yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Ditinjau dari judul penelitian ini, 
maka akan dipaparkan penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
akhlak, antara lain: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ghulam Abdur Rohman 
(FITK IAIN Surakarta: Tahun 2016) dengan judul Nilai-nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Teks Sapta Sila Pencak silat Nahdatul Ulama (PSNU) Pagar 
Nusa Kartasura. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahawa nilai-nilai 
pendidikan akhlak  yang berjumlah 18 menurut Diknas dapat diambil dari isi 
teks Sapta Sila Pencak Silat Nahdatul Ulama Pagar Nusa Kartasura sebanyak 
16 nilai. Setelah merealisasikan poin-poin tersebut, maka akan terwujud 
akhlak yang baik. Dengan catatan pendidikan tersebut dilaksanakan dengan 
sepenuh hati  serta dapat menjadi sebuah prinsip dasar yang tidak bercampur 
dengan keraguan. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ana Huda Mega ( FITK IAIN 
Surakarta: Tahun 2017) dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang 
Terkandung dalam Syair Lagu Religi Karya Harris J pada Album “Salam”. 
Dari hasil penelitian tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu: 
beriman kepada Allah SWT, selalu berdoa dan bersyukur kepada Allah SWT 
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dalam keadaan apapun yang ditunjukkan dalam syair lagu yang berjudul The 
One, You Are My Life, Salam Alaikum, Good Life dan Worth It. Kemudian 
nilai akhlak terhadap Rasulullah yaitu mencintai dan meneladani Rasuluallah 
SAW yang ditunjukkan pada syair lagu yang berjudul Rasulullulah dan My 
Hero. Kemudian nilai akhlak terhadap kedua orangtua yaitu menyayangi, 
menghormati dan berbakti kepada kedua orangtua yang dituangkan dalam 
lagu yang berjudul I Promise. Nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga yang 
ditunjukkan pada syair lagu yang berjudul Worth It. Nilai pendidikan akhlak 
terhadap diri sendiri yang terdapat dalam syair lagu yang berjudul Worth It 
yaitu berupa percaya kepada diri sendiri. Sedangkan akhlak terhadap alam dan 
lingkungan terdapat pada syair lagu yang berjudul Worth It dan Salam 
Alaikum 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Iffah Mutmainah (FITK IAIN 
Surakarta: Tahun 2016) dengan judul Pembentukan Karakter Anggota 
Pramuka Pandega Racana Raden Mas Said-Nyi Ageng Serang IAIN Surakarta 
Tahun 2016. Hasil dari penelitian tersebut adalah proses pembentukan 
karakter anggota pramuka pandega IAIN Surakarta dilaksanakan berdasarkan 
lima ranah pengembangan Gerakan Pramuka yang diselaraskan dengan Tri 
Satya, Dasadarma, dan 18 nilai karakter yang ditetapkan oleh KEMENTRIAN 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Pelaksanaan pembentukan 
karakter tertuang melalui program kerja yang dilakukan oleh bidang Teknik 
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Kepramukaan, bidang Penelitian dan pengembangan, bidang Mental dan 
Spiritual, bidang Pembinaan dan Pengaderan Anggota dan Bidang Rumah 
Tangga. 
Penelitian diatas berbeda dengan penelitian dalam skripsi ini, 
meskipun dalam penelitian ini sama-sama berkaitan dengan nilai-nilai 
pendidikan akhlak namun kajian yang di bahas berbeda. Penelitian skripsi ini 
mengkaji mengenai Sandi Racana. Hasil penelitian diatas berhubungan 
dengan penelitian pada skripsi yang akan dilakukan oleh penulis yaitu 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak. Namun, dalam penelitian ini 
sebagai objek kajian analisisinya yaitu Sandi Racana. Penelitian ini berusaha 
untuk meneliti lebih jauh kandungan isi Sandi Racana ditinjau dari nilai-nilai 
pendidikan akhlak. 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka berpikir meruapakan uraian rasional tentang hubungan 
antara variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang telah diuraiakan pada 
kajian teori, adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah nilai, 
pendidikan akahlak dan sandi racana pramuka pandega IAIN Surakarta.  
Pramuka merupakan salah satu organisasi yang terdapat di unit 
kegiatan mahasiswa (UKM) di perguruan tinggi IAIN Surakarta. Organisasi 
tersebut memili visi dan misi dalam setiap periode kepengurusannya. Dalam 
mewujudkan visi dan misi tersebut tentulah perlu dukungan dan andil dari 
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anggotanya. Selain visi dan misi racana juga memiliki sebuah keinginan 
ataupun cita-cita untuk racana itu sendiri yang tertuangkan pada sandi racana.  
Sandi racana merupakan penjabaran dari nilai-nilai yang tercantum 
dalam agama Islam dan tentunya dalam teks tersebut mengandung sebuah 
nilai pendidikan akhlak yang dilakukan setiapharinya contohnya saja akhlak 
kepada Allah, akhlak kepara Rosulullah dan akhlak terhadap lingkungan.  
Selain itu penanaman nilai yang terdapat pada sandi racana dapat 
melalui upacara adat yang dipimpin oleh pemangku adat dan dalam upacara 
tersebut terdapat seseorang yang membacakan sandi racana. Sandi racana 
biasanya dibacakan setelah dan sebelum kegiatan dimulai. Tujuannya agar 
settiap anggotanya dapat mengamalkan nilai-nilai yang ada pada sandi 
tersebut, selain itu dapat dijadikan sebagai motivasi dalam menjalankan 
amanahnya. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research). Kajian pustaka disusun dengan membuat 
ringkasan detail tentang topik penelitian dan referensi-referensi yang terkait 
dengan topik ini untuk nantinya dikembangkan kembali (John W Creswell. 2016: 
41) 
Jadi, penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada kepustakaan. Dalam 
penelitian ini pengumpulan data dan informasi dalam penelitian kepustakaan 
dengan mencari dan membaca serta menelaah buku, jurnal, atau artikel yang 
berkaiatan dengan membaca, mencatat, menganalisis isi materi yang akan 
digunakan yang berhubungan dengan permasalahan. Sehingga dalam penelitian 
yang dilakukan menggunakan teks Sandi Racana Sebagai Kajian Penelitiannya. 
B. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian kepustakaan, penulis mempelajari berbagai sumber 
pengetahuan baik berasal dari al-Qur‟an, hadist, kitab-kitab klasik, dan buku teks 
lainnya. Metode ini digunakan untuk mencari dan memperoleh data serta 
informasi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam teks 
Sandi Racana.  
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Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, yaitu mencari data-data tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
teks Sandi Racana dengan menggunakan data primer dan sekunder, adapun 
penjabaran dari kedua data tersebut sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data atau data yang diambil secara langsung dari peneliti 
kepada sumbernya, tanpa adanya perantra (Sugiyono. 2016:222). Adapun 
sumber data primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Buku 
arsip pengurus tentang Draf Adat Pramuka Pandega IAIN Surakarta tahun 
2017. 
2. Data Sekunder 
Sunber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data atau referensi penunjang, sebagai bahan 
pelengkap yang diperlukan dalam suatu penelitian (Sugiyono. 2016:222).  
Data sekunder yang digunakan adalah berupa buku, dokumen, serta karya-
karya ilmiah yang isinya mampu melengkapi data yang diperlukan dalam 
penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini adalah : 
1. Andri Bom Sunardi. 2013. Boyman Ragam Latihan Pramuka. 
Bandung:Nuansa Muda 
53 
 
 
 
2. Diah Rahmatia. 2015.  Buku Pintar Pramuka Edisi Pelajar. Jakarta: Bee 
Media Pustaka 
3. Nur Hidayat. 2015.  Akidah Akhlak dan Pembelajarannya. Yogyakarta: 
Ombak 
4. Ulil Amri Syafri. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an. Jakarta: 
Rajawali Pers 
5. Yunahar Ilyas. 2009. Kuliah Aqidah Islam. Yogyakarta: LPPI 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2015: 240). Menurut Muri Yusuf (2014: 391) Dokumentasi 
merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu, 
dokumentasi dapat berbentuk tulisan, artefaks, gambar mauapun foto.  
Melalui metode dokumentasi ini, penulis mengumpulkan data berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-data yang diperlukan 
dalam penelitian. Melaui metode dokumentasi diharapkan dapat terkumpulkan 
dokumen untuk melengkapi kajian data yang akan diteliti lebih lanjut. Dalam 
peneliian ini, penulis mencoba mengkaji dan melakukan anlisis kepustakaan 
mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam teks sandi racana.  
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D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara sistematur dan triangulasi teori. Menurut Sugiyono (2015: 233) 
wawancara sistematur dilakukan dengan tujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 
ide-idenya. Dalam melaukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara 
teliti dan menatat apa yang dikemukakan oleh informan.  Selanjutnya  menurut 
Linhon dan Guba dalam buku karya Lexy triangulasi teori berdasarkan pada 
anggapan bahwa fakta tidak dapat  diperiksa derajat keperayaannya dengan satu 
atau lebih teori. Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola hubungan 
dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis , maka penting sekali 
untuk mencari tema atau penjelasan pembanding. 
Seperti yang telah di paparkan, penulis berusaha membaca berbagai 
referensi terkait dengan penelitian yang dilakukan, baik berupa buku ataupun 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait.   
E. Teknik Analisis Data     
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis isi dan analisis wacana. Analisis isi menurut Burhan Bungin (2012:231) 
adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan 
sahih serta dengan memperhatikan konteksnya. Analisi isi merupakan penelitian 
yang bersifat pembahasan mendalam terhadap suatu informasi yang tertulis, 
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teknik ini digunakan untuk mengambil kesimpulan melalui referensi yang 
didapatkan. Analisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melakukan 
analisis terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam teks sandi 
racana   
Dalam menganalisis kajian isi teks sandi racana pramuka pandega IAIN 
Surakarta, terlebih dahulu penulis harus membaca dan mengamati teks,, 
selanjutnya menganalisis nilai-nilai yang terkandung didalamnya kemudian 
dideskripsikan.  
Teknis analisis yang digunakan oleh penulis selanjutnya adalah analisis 
wacana, analisis wacana merupakan salah satu cara mempelajari makna pesan 
sebagai alternativ lain akibat keterbatasan dari analisis isi (Burhan Bungin,2012: 
163). Pertama, analisis ini konvesional pada umumnya hanya dapat digunakan 
untuk membedah muatan teks komunikasi yang bersifat nyata, sedangkan 
analisis waana  memfokuskan pada pesan yang tersembunyi. Yang menjadi titik 
perhatian bukan pesan saja tetapi juga makna. Kedua,analisi isi hanya dapat 
mempertimbangkan “ apa yang dikatakan seseorang (What)” tetapi tidak dapat 
menyelidiki “bagaimana seseorang mengatakan (How)”. Analisi ini memandang 
teks sebagai satu kesatuan ini. Dalam kenyataannya yang penting bukan  apa 
yang dikatakan olegh seseorang tetapi bagaiamna dan dengan ara apa dikatakan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Sandi Racana Pramuka Pandega IAIN Surakarta 
1. Sejarah Teks Sandi Racana Pramuka Pandega IAIN Surakarta 
Sejarah racana muncul dari masa pengembangan, yang sebelumnya 
telah melewati masa penawaran ide, masa perintisan, masa pembentukan 
dan pembinaan serta masa pengembangan. Upaya perbaikan dan 
pengembangan racana pada tahun-tahun pertama telah dilakukan secara 
maksimal dan baik walaupun ada beberapa kendala eksternal dan internal 
yang cukup menghambat perjalanan kepengurusan ini. Terlepas dari besar 
kecilnya hambatan tersebut secara umum kinerja yang dilakukan pada 
periode awal cukup baik. ( dokumentasi profil racana dikutip pada Sabtu, 
21 April 2018). 
 Sejarah sandi racana dimulai pada saat masa pengembangan, pada 
saat itu kak Fairuz selaku sesepuh Racana STAIN Surakarta  beserta para 
perintis lainnya melakukan kunjungngan ke beberapa racana sahabat. 
Dalam kunjungan tersebut beliau mengamati apa-apa saja yang ada di 
racana sahabat namun belum ada di racana kita. Dari beberapa kunjungan 
yang dilakukan beliau menemukan ketertarikan pada sandi racana yang 
ada di racana sahabat namun belum ada di racana STAIN Surakarta. 
Setelah melakukan kunjungan tersebut kak Fairuz beseta perintis lainnya 
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bermusyawarah terkait dengan sandi racana . (Wawancara Kak Rohas 
selaku sesepuh racana pada Rabu,18 April 2018). 
Seperti gugus depan pada umumnya yang mempunyai prinsip dasar 
sebagai acuan bersikap dari nilai-nilai filosofi tersebut, maka pramuka 
IAIN Surakarta  memunculkan teks sandi racana dengan harapan para 
anggota mempunyai sebuah prinsip yang harus dikerjakan. Prinsip dasar 
tersebut terkandung dalam teks sandi racana yang dikutip berdasarkan 
hasil musyawrah racana pada Kamis, 7 Desember 2017 – Ahad, 10 
Desember 2017,berbunyi sebagai berikut: 
Ya Rabbi 
Berdiri kami di pangkuan pertiwi 
Senantiasa berdzikir kepada-Mu 
Hingga terasa getaran-getaran Asma-Mu 
Merusak di relung jiwa nan hampa 
Hamba Sebut dan sebut selalu Asma-Mu 
Memohon Ridho dan ampunan 
Astaghfirullah al -adhim  
 Di bawah panji tunas kelapa 
 Nurani kami terpanggil 
Batin kami terketuk 
Untuk bersatu menyamakan derap dan langkah 
Berbakti kepada nusa 
Wahai pandu nan beriman 
Dalam jiwamu nan sejati  
Marilah takwa ditingkatkan 
 Dalam bahanakasih 
 Cintailah alam seisinya 
Sayangilah sesama manusia 
Wahai pandu nan perwira 
Dalam kepatriotanmu 
Jagalah kesopanan jadilah kesatria sejati 
 Ketaatan marilah kita junjung 
Sebagai lambang kepatuhan  
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Suara kawan dengarkanlah 
Sebagai wujud kebersamaan 
Ikhlas bakti 
Rela menolong 
Tabah dalam hidup 
Adalah ciri kesiapan kita berbakti 
 Janganlah panduku berkeluh kesah 
Tingkatkanlah etos kerjamu 
Gembira 
Dan semangatlah dalam menggapai asa 
Panduku adalah insan yang cermat 
Bersahaja dalam hidup 
Dan tidak berfoya-foya 
Tegakkan disiplin dengan arif 
Janganlah kau mundur dari tantangan 
Teguhkanlah kesetiaanmu 
Pandu pertiwi senantiasa bertanggungjawab  
Dalam setiap langkah dan kebijaksanaan  
Keperayaan adalah amanah dan keagungan jiwa 
Yang dijalankan serta diamalkan 
Kesucian adalah segala-galanya 
Yang menghiasi fikir, ucap dan tindakmu 
Amalkanlah ia 
Untuk kesempurnaan Panduku 
 
2. Deskripsi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Teks Sandi Racana 
Pramuka Pandega IAIN Surakarta 
Sandi racana adalah sebuah cita-cita para anggota racana yang 
merupakan penjabaran dari dasadarma yang harus diresapi dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengamalannya, sandi racana bersifat 
mengikat bagi seluruh anggotanya tanpa pengecualian. Adapun butir-butir 
penjelasan dari sandi racana adalah sebagai berikut: 
a. Ya Robbi 
Berdiri kami di pangkuan pertiwi 
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Senantiasa berdzikir kepada-Mu 
Hingga terasa getaran-getaran asma-Mu 
Merasuk di relung jiwa nan hampa 
Hamba sebut dan sebut selalu Asma-Mu 
Memohon Ridho dan ampunan 
Astaghfirullah al-adhim 
  Bait pertama dalam sandi racana merupakan bait pendahuluan 
atau muqadimah yang berisi tentang bahwasannya kita patut bersyukur 
telah berdiri di negara kesatuan republik Indonesia, selaian itu negara 
Indonesia yang berlandaskan pada panasila yang dimana dalam salah 
satu sila tersebut berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa. Salah satu 
pengamalan dari sila tersebut adalah mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dengancara berdzikir kepada Allah, menjalankan perintahnya 
dan menjauhi larangannya serta merenungkan begitu banyak nikmat 
yang telah Allah berikan kepada kita. Selain itu hendaklah selalu 
bermuhasabah diri melakukan perbaikan pada pribadi masing-masing 
anggota agar lebih baik lagi di hari kemudian (Sumber data wawancara 
dengan Kak Randi Abdul Rahman, Pemangku adat periode 2016 
pramuka pandega IAIN surakarta pada Sabtu, 27 Mei 2018, pukul 
21.39 WIB ). 
b. Di bawah panji tunas kelapa 
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Nurani kami terpanggil 
Batin kami terketuk 
Untuk bersatu menyamakan derap dan langkah 
Berbakti kepada nusa 
Maksud dari bait tersebut adalah sesuai dengan sifat 
keanggotaan pramuka yaitu sukarela. Sukarela sangat diperlukan, 
karena dalam mengabdikan dirinya kepada bangsa Indonesia bukanlah 
hal yang mudah, menyatukan presepsi dengan anggota yang lain demi 
mewujudkan bakti anggota racana pada negara kesatuan republik 
Indonesia (Sumber data wawancara dengan Kak Randi Abdul Rahman, 
Pemangku adat periode 2016 pramuka pandega IAIN surakarta pada 
Sabtu, 27 Mei 2018, pukul 21.39 WIB ). 
c. Wahai pandu nan beriman 
Dalam jiwamu nan sejati 
Marilah takwa ditingkatkan 
  Anggota racana hendaklah senantiasa meningkatkan ketakwaan 
terhadap Allah SWT. Dalam hal ini dapat berupa menjaga shalat lima 
waktu, senantiasa saling mengingatkan dalam hal ibadah, mengadakan 
dan kajian-kajian rohaniah. Selain itu hendaklah anggota racana 
senantiasa menjaga mata, telinga, pikiran dan hati dari segala perkara 
yang buruk dan dilarang oleh agama Islam (Sumber data wawancara 
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dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 2018 Pramuka 
Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, pukul 15:44 WIB) 
    
d. Dalam bahana kasih 
Cintailah alam seisinya 
Sayangilah sesama manusia 
  Maksudnya dari bait tersebut adalah, anggota racana hendaklah 
senantiasa mejaga kelestarian alam, tentunya dimanapun ia berada. 
Selian mejaga kelestarian alam anggota racana hendaklak menjaga 
kerukunan antar sesama anggota dan makhluk sosial lainnya, saling 
berkasih sayang agar terhindar dari perilaku dengki, ii hati dan 
suudzan. Implementasi bait keempat dalam kehidupan sehari-hari 
meliputi anggota racana senantiasa menjaga kebersihan sanggar, kelas 
dan lingkungan tempat hidupnya, ikut serta dalam menjaga kelestarian 
alam semesta hal ini dapat berupa ikut partisipan reboisasi yang 
diadakan oleh suatu lembaga ataupun melalui program kerja yang ada 
pada salah satu bidang di racana, membantu orang yang tidak mampu 
berupa bakti sosial, serta mengunjungi anggota atau saudara dari 
anggota racana yang sakit (Sumber data wawancara dengan Kak 
Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 2018 Pramuka Pandega 
IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, pukul 15:44 WIB). 
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e. Wahai pandu nan perwira 
Dalam kepatriotanmu 
Jagalah kesopanan jadilah kesatria sejati 
  Maksud dari bait tersebut adalah anggota racana adalah 
seorang yang siap berbakti kepada negaranya dan memjadi pribadi 
yang berperilaku sopan serta santun dimanapun dan kepada siapapun. 
Implementasi dalam kehidupan sehari-hari dapat membiasakan diri 
berani dalam mengakui kesalahan dan membenarkan yang benar, 
menghormati yang tua dan menyayangi yang muda serta ikut serta 
dalam kegiatan yang berada di luar lingkup racana (Sumber data 
wawancara dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 
2018 Pramuka Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, 
pukul 15:44 WIB). 
f. Ketaatan marilah kita junjung 
Sebagai lambang kepatuhan 
Suara kawan dengarkanlah  
Sebagai wujud kebersamaan 
  Maksud dari bait tersebut adalah dalam suatu lembaga atau 
organisasi pastilah terdapat suatu peraturan oleh karena itu anggota 
racana hendaklah menaati peraturan yang telah di sepakati dalam 
musyawah yang diadakan racana. Selain itu agar tidak terdapat suatu 
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perpecahan pada anggota maka hendaklah saling bermusyawarah bila 
mana terdapat suatu kejanggalan agar menemukan jalan keluarnya.  
Implementasi dalam kehidupan sehari-hari dapat meliputi 
membiasakan diri  untuk menepati janji, mematuhi peraturan yang ada 
di racana. Anggota racana hendaklah senantiasa belajar untuk 
mendengarkan dan menerima pendapat orang (Sumber data 
wawancara dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 
2018 Pramuka Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, 
pukul 15:44 WIB). 
g. Ikhlas bakti 
Rela menolong Tabah dalam hidup  
Adalah ciri kesiapan kita berbakti 
  Maksudnya adalah anggota racana apabila memberikan 
pertolongan kepada seseorang tidaklah mengharapkan suatu imbalan 
apapun, meitkan diri untuk ikhlas beramal dari hati. Bentuk 
implementas dalam kehidupan sehari-hari dapat meliputi, 
membiasakan diri  saling tolong menolong tanpa pandang bulu 
(Sumber data wawancara dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku 
adat periode 2018 Pramuka Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 
Mei 2018, pukul 15:44 WIB). 
h. Janganlah panduku berkeluh kesah 
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Tingkatkanlah etos kerjamu 
Gembira 
Dan semangatlah dalam menggapai asa 
   
  Maksudnya adalah anggota racana hendaklah membiasakan 
diri untuk selalu berfikir positif dan yakin bahwa dibalik kesulitan 
pasti ada hasil yang indah tidak terduga-duga. Kegagalan dan 
kekecewaan selalu terdapat hal-hal yang baik dan menggembiraka, 
membiasakan diri untuk bekerja dengan merencanakan terlebih dahulu 
agar amanah yang diberikan  tidak tertunda dan segera terselesaikan 
(Sumber data wawancara dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku 
adat periode 2018 Pramuka Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 
Mei 2018, pukul 15:44 WIB). 
i. Panduku adalah insan yang cermat 
Bersahaja dalam hidup 
Dan tidak berfoya-foya 
  Maksud dari bait tersebut adalah anggota racana hendaklah 
senantiasa teliti terhadap segala sesuatu, menyadari akan kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki. Selain itu anggota racana hendaklah cermat 
dalam menggunakan uangnya, hal ini dapat berupa mengutamakan 
kebutuhan dari pada kemauan dan memenuhi iuran yang ada di racana.  
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 Implementasi dalam kehidupan sehari-hari berupa menggunakan 
waktu dengan tepat, tidak ceroboh dalam mengambil keputusan, 
meneliti dahulu sebelum berbuat sesuatu agar terjadi ketepatan dalam 
pelaksanaannya, membiasakan diri untuk menabung dan menggunakan 
uang sesuai dengan kebutuahan (Sumber data wawancara dengan Kak 
Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 2018 Pramuka Pandega 
IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, pukul 15:44 WIB) 
j. Tegakkan disiplin dengan arif 
Janganlah kau mundur dari tantangan 
Teguhkanlah kesetiaanmu 
  Maksudnya adalah anggota racana hendaklah senantiasa 
membiasakan diri untuk disiplin dalam waktu ataupun dalam peraturan 
yang berlaku. Selian itu anggota racana apabila mendapati suatu 
permasalahan hendaklah mencari jalan keluar atas permasalahan 
tersebut dan tidak lari dari permasalahan yang di hadapi, hal tersebut 
sebagai wujud kesetiaan anggota racana kepada gugusdepan. 
Implementasi dalam kehidupan sehari-hari meliputi pembiasaan diri 
untuk disiplin dalam peraturan yang telah disepakati, melatih diri 
untuk bertekat kuat dan membiasakan diri untuk teguh pada pendirian 
(Sumber data wawancara dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku 
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adat periode 2018 Pramuka Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 
Mei 2018, pukul 15:44 WIB) 
k. Pandu pertiwi senantiasa bertanggungjawab  
Dalam setiap langkah dan kebijaksanaan 
Kepercayaan adalah amanah dan keagungan jiwa 
Yang dijalankan serta diamalkan 
  Maksudnya adalah anggota racana hendaklah membiasakan 
diri untuk bertanggung jawab atas sesuatu yang telah ia perbuat serta  
menjadi pribadi yang amanah ketika diberi suatu kepercayaan. 
Implentasi dalam kehidupan sehari-hari dapat berupa bertanggung 
jawab terhadap suatu hal yang telah dilakukan serta senantiasa amanah 
dalam mengemban kepercayaan yang diberikan (Sumber data 
wawancara dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 
2018 Pramuka Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, 
pukul 15:44 WIB). 
l. Kesucian adalah segala-galanya 
Yang menghiasi fikir, ucap dan tindakmu 
Amalkanlah ia 
Untuk kesempurnaan Panduku 
  Maksudnya adalah dalam berfikir, berucap dan bertindak 
hendaklah anggota racana senantiasa berhati-hati dan berusaha sekuat 
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tenaga untuk mengendalikan diri terhadap ucapannya, meninggalkan 
diri dari ucapan-ucapan yan tidak pantas yang membuat orang lain 
tidak memperayainya. Implementasi dalam kehidupan sehari-hari 
dapat meliputi menyumbangkan pikiran yang baik dan tidak 
berprasangka buruk, tidak mempunyai sikap tercela serta selalu 
menghargai pemikiran-pemikiran orang lain (Sumber data wawancara 
dengan Kak Nanda Ayu Astuti, pemangku adat periode 2018 Pramuka 
Pandega IAIN Surakarta pada Rabu, 30 Mei 2018, pukul 15:44 WIB). 
B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Pendidikan Akhalak dam Teks Sandi 
Racana Pramuka Pandega IAIN Surakarta 
Dalam teks sandi racana pramuka pandega IAIN Surakarta 
mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak  yaitu pendidikan Akhlak kepada 
Allah, Akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada lingkungan 
1. Akhlak kepada Allah  
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan 
sebagai khalik. Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak 
terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwatiada Tuhan 
kecuali Allah. Selanjutnya, sikap tersebut diteruskan dengan senantiasa 
bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya 
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yang menguasai diri manusia. (Muhammad Alim,2011: 152). Teks sandi 
racana yang mengandung akhlak terhadap Allah SWT, adalah: 
a) Takwa kepada Allah SWT, yaitu sikap batin yang senantiasa  menaati 
segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Dalam sandi 
racana tersirat makna yang berkaitan dengan takwa kepada Allah 
SWT, karena dengan kita bertakwa kepada Allah SWT, maka kita 
akan mendapatkan limpahan berkah dari langit dan bumi, 
mendapatkan jalan keluar dari kesulitan serta mendapatkan 
kemudahan dalam urusannya (Nur Hidayat, 2015:159). Adapun  
penjelasannya terdapat dalam sandi racana bait ke tiga, yaitu: 
Wahai pandu nan beriman 
Dalam jiwamu nan sejati 
Marilah takwa ditingkatkan 
Dari potongan bait diatas menjelaskan bahwa adanya ajakan 
untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Allah SWT. Selian itu 
anggota racana hendaklah senantiasa meningkatkan ketakwaan 
terhadap Allah SWT. Maksudnya adalah sesuai dengan tujuan yang 
mengarahkan anak didik menjadi manusia yang berkepribadian dan 
berjiwa luhur dan juga falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu 
pancasila maka perlu untuk memperdalam dan memperkuat 
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keimanan anggota racana (Diah Rahmatia, 2015:34). Seperti firman 
Allah dalam surat Ali-Imran:102 
 ٌَ ٕ ًُ ِهْضُي ُْىزَْ َأ َٔ  لَِإ ٍه ُرٕ ًُ َر لَ َٔ  ِّ ِرَبُمر هكَح َ هاللَّ إُمهرا إَُُيآ ٍَ ِٚزهنا ب َٓ َُّٚأَبٚ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benarnya takwa, dan janganlah sekali-kali 
kalian mati melainkan dalam keadaan memeluk agama 
Islam.”( Departemen Agama RI, 2006: 63) 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah, seruan untuk orang-orang 
yang beriman tanpa pandang suku, ras, warna kulit dan bangsa. 
Orang yang beriman harus mengimani semua yang wajib diimani 
dengan uapan lisan, keyakinan hati dan pengamalan dengan anggota 
tubuh. Iman bisa bertambah dengan meningkatkan ketakwaan kepada 
Allah dan dapat berkurang apabila bersikap durhaka kepada Allah 
(„Aidh al-Qarni, 2007: 139). 
Dapat disimpulkan bahwa bertakwa kepada Allah adalah 
dengan senantiasa mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Selaian itu hendaklah selalu mawas diri dari semua godaan 
yang selalu mengintai kita agar tidak menjadikan kita keluar dari 
ajaran agama Islam yang dibawa oleh Rosulullah SAW. 
b) Ikhlas, yaitu suatu perbuatan yang dilakukan tanpa mengharap adanya 
pamrih. Adapun penjelasannya terdapat dalam sandi racana bait ke 
tujuh, yaitu: 
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Ikhlas bakti 
Rela menolong 
Tabah dalam hidup 
Adalah ciri kesiapan kita berbakti 
Dari potongan bait diatas menjelaskan bahwa anggota racana 
hendaklah senantiasa ikhlas dalam berbuat, rela menolong tanpa 
mengharapkan imbalan atas kebaikan yang telah di lakukan untuk 
orang lain. Diah Rahmatia (2015:40) menambahkan bahwa ikhlas 
atau rela menolong berarti melakukan perbuatan baik untuk 
kepentingan orang lain yang lebih membutuhkan, dengan maksud 
agar orang yang ditolong mampu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi. Seperti firman Allah dalam surat Al-An‟am:162 yang 
berbunyi: 
 ٍَ ٛ ًِ َنَبعْنا ِّةَس ِ هِلِلّ ِٙرب ًَ َي َٔ  َ٘ َبْٛحَي َٔ  ِٙكُُضَ َٔ  ِٙرَلََص ٌه ِإ ُْمل 
Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku     
dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta Alam” 
(Departemen Agama RI, 2006: 150). 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah beramal dengan semata-mata 
mengharap ridha Allah SWT, bukan karena ingin dipuji oleh orang 
yang melihat ataupun ingin dipuji oleh orang yang mendengarnya. 
Surat tersebut menjelaskan tentang pernyataan komitmen manusia 
dengan Allah, yang merupakan pernyataan sikap baik hidup dan mati 
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semata-mata hanya untuk mendapatkan ridhan-Nya. Dalam ayat 
tersebut juga menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 
hambanya untuk ikhlas dalam berkeyakinan, beribadah serta beramal 
(„Aidh Al-Qorni, 2007:654). 
c) Syukur, yaitu ungkapan terimakasih atas apapun yang telah Allah 
berikan kepada kita. Syukur merupakan bentuk ucapan terimakasih 
atas pemberian nikmat Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya 
(Nur Hidayat, 2015:161). Dalam hal ini terdapat pada bait pertama 
baris ke satu sampai empat, yaitu:  
Ya Robbi 
Berdiri kami di pangkuan pertiwi 
Senantiasa berdzikir kepada-Mu 
Hingga terasa getaran-getaran asma-Mu 
Dari potongan bait diatas, mengajarkan kita untuk selau 
bersyukur karena dapat hidup di bumi pertiwi yang jauh dari 
peperangan seperti yang ada di negara Palestina, Al-Kuds dan 
negara-negara lainnya. Selain itu perwujudan dari rasa syukur kita 
terhadap Allah SWT dapat berupa uapan dzikir Alhamdululla yang 
diucapkan dengan khitmat dan merenungkan betapa banyaknya 
nikmat tuhan yang telah diberikan kepada kita. Allah SWT 
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memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa bersyukur dalam 
setiap keadaan seperti firman Allah yang berbunyi: 
 ٌِ ُُٔشفَْكر َلَ َٔ  ِٙن أُشُكْشا َٔ  ْىُكْشُكَْرأ َُِٙٔشُكْرَبف 
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (Al-
Baqarah:152) (Departemen Agama RI, 2006: 23). 
 
Maksudnya hendaklah Allah maha sang pemberi nikmatmaka 
hendaklah kita senantiasa ingat kepa-Nya nisaya Allah akan 
senantiasa ingat kepada kita. Pada ayat ini Allah memerintahkan 
kepada hambannya agar bersyukur kepada-Nya atas segala nikmat 
dan apa-apa yang telah diberikan oleh Allah SWT. Setiap nikmat 
yang besar dan keil, yang sepele ataupun yang bermanfaat besar itu 
merupakan pemberian Allah. Maka barang siapa yang bersyukur 
kepada-Nya, nisaya Allah akan memberikan tambahan nikmat. 
Sebaliknya barang siapa kufur terhadap nikmat-Nya, nisaya Dia akan 
menjadikannya sebagai orang yang merugi di akhirat kelak   („Aidh 
al-Qarni, 2007: 116 ). 
d) Taubat, merupakan sebuah keinginan untuk kembali pada Allah, yaitu 
bagi siapa saja yang menghendaki. Maksudnya adalah keinginan 
seseorang untuk menjauhkan diri dari segala sesuatu yang di larang 
oleh Allah dan mendekatkan diri pada segala sesuatu yang di cintai 
Allah (Nur Hidayat, 2015: 162). 
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 Kehidupan seorang manusia dapat diibaratkan dengan mata 
uang yang mempunyai dua sisi yang tidak dapat dipisahkan. Sisi 
kelam hadir saat kesedihan dan kesulitan terasa tak tertanggungkan 
dan dalam keadaan seperti inilah yang terkadang membuat seorang 
hamba Allah menjadi lebih mendekatkan diri kepada-Nya, dilain 
waktu pasti akan hadir sisi cerah penuh dengan kebahagiaan dan saat 
seperti ini tak jarang bagi sebagian manusia lupa akan sang pemberi 
kebahagiaan yaitu Allah.  
Disisi manapun kita ditempatkan hendaklah kita senantiasa 
mengingat akan kehadiran Allah SWT dalam kehidupan kita, karena 
Allah lah yang maha membolak-balikakan hati kita hingga terkadang 
kita berbuat baik dan dilain sisi kita juga berbuat keburukan. Dalam 
hal ini terdapat pada bait pertama baris ke 6-8, yaitu: 
Hamba sebut dan sebut selalu asmamu 
Memohon Ridho dan ampunan 
Astaghfirullah al-adhim 
Pada bait tersebut, bermakna bahwa seorang pramuka 
hendaklah senantiasa berdzikir menyebut asma Allah dan memohon 
ridho serta ampunan terhadap apa-apa yang akan diperbuat dan apa-
apa yang telah diperbuat. bait yang berbunyi Astaghfirullah al-adhim 
mengandung makna pertaubatan yaitu memohon ampunan kepada 
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Allah yang Agung atas segala perbuatan buruk yang telah dilakukan, 
memohon kepada Allah agar tertup segala aib kita serta memohon 
kepada Allah agar diberikannya perbaikan selama sebelum ajal 
menjemput. Seperti yang telah di paparkan jelas sekali apabila 
seorang muslim melakukan kesalahan hendaklah ia wajib segera 
bertaubat kepada Allah. Allah SWT berfirman dalam surat An-
Nur:31, yaitu: 
 ٌَ ُٕحِهُْفر ْىُكهَهَعن ٌَ ُُِٕيْؤ ًُ ْنا َ َُّّٚأ ًبعٛ ًِ َخ ِ هاللَّ َِٗنإ إُثُٕر َٔ  
Artinya: “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
(Departemen Agama RI, 2006: 353). 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah agar manusa senantiasa 
menghisasi diri dari sifat-sifat yang terpuji dan akhlak-akhlak yang 
mulia, karena sesungguhnya keberuntungan yang paling prima 
berada dalam jalan mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan 
oleh -Nya dan Rosul-Nya, dan meninggalkan segala sesuatu yang 
dilarang oleh keduanya. Hanya kepada Allah sajalah kita memohon 
pertolongan („Aidh Al-Qarni, 2007:117) 
2. Akhlak terhadap Rosulullah 
Akhlak seorang muslim terhadap Rosulullah adalah tingkah laku atau 
perbuatan yang dilakukan oleh seorang muslim untuk meneladani sifat-
sifat Rasulullah dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam teks sandi racana yang mengandung akhlak terhadap Rosulullah 
adalah: 
a. Kasih sayang, kasih sayang merupakan perasaan yang timbul dari hati 
yang tulus untuk saling mencintai. Setiap manusia pasti ingin 
mendapatkan kasih sayang, oleh karena itu hendaklah saling 
membagikan kasih sayang terhadap orang lain. Dengan saling 
memberikan kasih sayang maka akan terapai kebahagiaan yang hakiki. 
Adapun hal tersebut terdapat dalam teks sandi racanabait ke enam 
baris ke 4-5 sebagai berikut: 
Suara kawan dengarkanlah 
Sebagai wujud kebersamaan 
Serta terdapat pula pata bait keempat baris ketiga, yaitu: 
Sayangilah sesama manusia 
Maksudnya adalah dalam sebuah organisi pasti akan mendapati 
sebuah musyawarah untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
bermusyawarah hendaklah para anggota saling mendengarkan antara 
satu dengan yang lain, saling menurunkan ego. Selain itu hendaklah 
saling mewujudkan rasa kasih sayang antara satu dengan yang lainya 
agar timbul perasaan aman dan nyaman dalam atap yang sama yaitu 
pramuka pandega IAIN Surakarta.  
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b. Gemar berinfak,  seperti yang kita ketahui bahwa berinfak merupakan 
saran untuk mensucikan badan maupun jiwa. Adapun makna yang 
tersirat dalam teks sandi racana, sebagai berikut: 
Panduku adalah insan yang cermat 
Bersahaja dalam hidup 
Dan tidak berfoya-foya 
Maksudnya adalah anggota racana hendaklah cermat dalam 
menggunakan pundi-pundi keuangannya, tidak berlebihan dan tetunya 
mengutamakan kebutuhan daripada keinginan. Salah satu kecermatan 
dalam menggunakan uang adalah dengan menginfaqkannya atau 
mensedekahkannya. Allah SWt berfirman  dalam Surat Al-Baqarah 
ayat 261, yaitu: 
 َجَْ َأ ٍخهجَح َِمث ًَ َك ِ هاللَّ ِمِٛجَص ِٙف ْى ُٓ َنا َٕ َْيأ ٌَ ُٕمِفُْ ُٚ ٍَ ِٚزهنا َُمثَي ٍَخُهجُْ ُص ِّمُك ِٙف َمِثَبَُص َعْجَص َْذز  
  ٌىِٛهَع ٌعِصا َٔ  ُ هاللَّ َٔ  ۗ ُءبََشٚ ٍْ ًَ ِن ُفِعبَُضٚ ُ هاللَّ َٔ  ۗ ٍخهجَح َُخئبِي  
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”( Departemen Agama 
RI, 2006: 44). 
Dalam ayat tersebut, Allah SW menggabarkan keberuntungan 
orang yang suka memberikan harta bendanya di jalan Allah, yaitu 
untuk menapai keridhaan-Nya. Orang-prang yang menyedekahkan 
hartanya dalam jihad, dalam semua jenis kebaikan diibaratkan sebagai 
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sebutir gandum yang ditanam di tanah yang subur, lalu biji itu 
menumbuhkan tujuh tangkai, di dalam setiap tangkai terdapat 100 biji, 
maka total keseluruhan adalah 700 biji. Ini merupakan orang yang 
bersedekah  karena Allah akan melipat gandakan  kebaikan untuk 
hambanya yang berinfaq hingga tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai 
kelipatan yang lebih banyak dari itu. Allah maha luas dalam memberi, 
tanpa perhitungan. Dia maha mengetahui siapa orang yang berhak 
mendapatkan  karunia dan juga mengetahui segala yang di rahasiakan 
oleh hambanya („Aidh al-Qarni, 2007: 208). 
3. Akhlak kepada diri sendiri 
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 
dengan yang lainnya, agar manusia dipandang baik oleh Allah maka 
seorang manusia harus berakhlak baik, baik kepada Allah maupun kepada 
sesama manusia. Selain akhlak kepada Allah perlu kiranya seseorang 
untuk berakhlak kepada diri sendiri dengan tujuan untuk menghormati,  
menghargai dan menyanyani dengan sebaik-baiknya terhadap diri sendiri. 
Dalam teks sandi raana terdapat manka tersirat yang menunjukan untuk 
berakhlak kepada diri sendiri, yaitu:  
a. Sabar, merupakan kemampuan mengendalikan diri, dengan sabar 
dapat teapainya keseimbangan diri secara mental dan perilaku untuk 
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tercapainya suatu hasil. Dalam hal ini terdapat pada bait ke delapan 
baris satu dan dua, yaitu: 
 Janganlah panduku berkeluh kesah 
 Tingkatkanlah etos kerjamu 
Gembira 
Dan semnagtlah dalam menggapai asa 
Dalam bait tersebut terdapat sebuah himbauan kepada anggota 
racana hendaklah untuk tidak berkeluh kesah dan untuk senantiasa 
meningkatkan etos kerja. Maksudnya, dalam mengerjakan amanah 
yang ada  diracana bukanlah hal yang mudah, pasti akan menjumpai 
rintangan . Dengan rintangan yang menghadang tak jarang membuat 
para anggota patah semangat akan tetapi hendaklah para anggota 
racana membiasakan diri untuk meningkatkan kinerja mereka, dengan 
cara menari jalan keluar untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Selain itu perlu adanya sikap sabar dalam menghadapi permasalahan 
dan yakin hasil dari yang telah di perjuangkan tidak akan 
mengecewakan. Terkait dengan sabar, Allah berfirman dalam surat Al-
Imran: 200, sebagai berikut: 
 ٌَ ُٕحِهُْفر ْىُكهَهَعن َ هاللَّ إُمهرا َٔ  إُِطثاَس َٔ  أُشِثبَص َٔ  أُشِجْصا إَُُيآ ٍَ ِٚزهنا ب َٓ َُّٚأ َبٚ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 
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supaya kamu beruntung.” (Departemen Agama RI, 2006: 
76). 
 
Maksudnya adalah sebagai orang yang beriman senantiasa 
bersabar dalam setiap keadaan, sabar dalam melakukan ketaatan dan 
sabar dalam menghadapi musibah serta menghindari maksiat. Dalam 
penutup surat ayat tersebut mengajak kepada orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasulnya, dan semua yang diuraikan dalam 
ayat tersebut untuk senantiasa bersabar dalam melaksanakan tugas-
tugas, berjuang dan berperang di jalan Allah semua itu agar kita dapat 
memperolah apa yang kita harapkan („Aidh al-Qarni, 2007:243). 
b. Amanat, merupakan suatu perilaku yang menunjukan kejujuran 
sehingga apabila seseorang memberikan kepercayaan pada kita maka 
tidak di ragukan lagi ke percayaannya. Amanah merupakan modal 
utama untuk teriptanya kondisi damai dan stabil di tengah masyarakat, 
karena amanah merupakan landasan etika seseorang untuk beramal. 
Dalam hal ini terdapat dalam teks sandi racana pada bait ke sebelas, 
yaitu: 
Pandu pertiwi senantiasa bertanggung jawab 
Dalam setiaplangkah dan kebijak sanaan  
Keperayaan adalah amanah dan keagungan jiwa 
Yang dijalankan serta diamalkan  
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Pada bait tersebut menunjukan bahwa anggota racana 
hendaklah menjaga amana yang telah di berikan oleh siapapun. namun 
bersikap amanah tidak hanya di linkungan racana saja melainkan 
dimanapun bertempat tinngal. Selain amanah hekdaklah senantiasa 
bijak dalam mengambil keputusan, tidak gegabah dan tentunya tidak 
memihak pada salah seorang. Allah berfirman dalam surat An-Nisa: 
58, sebagai berikut: 
 إ ًُ ُكَْحر ٌْ َأ ِسبهُنا ٍَ ْٛ َث ُْىز ًْ َكَح َاِرإ َٔ  ب َٓ ِه ْ َأ ٰٗ َِنإ ِدَبَبََيْلِا أُّدَُؤر ٌْ َأ ْىُكُشُْيَأٚ َ هاللَّ ٌه ِإ
 ُكُظَِعٚ ب ًه ِِعَ َ هاللَّ ٌه ِإ  ِلَْذعْنِبثاًشَِٛيث ًبعٛ ًِ َص ٌَ بَك َ هاللَّ ٌه ِإ ۗ ِّ ِث ْى  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Departemen Agama RI, 2006: 87). 
Ayat tersebut menjelaska bahwa sebagai orang yang beriman 
hendaklah senantiasa menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya. Adapun amanah yang harus di penuhi kepada Allah 
SWT adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
serta amanah yang harus dipelihara diantara sesama manusia seperti 
menyampaikan titipan dan hak-hak kepemilikan harta, menepati janji 
dan tidak membatalkan sumpah. Kemudian apabila ditunjuk atau 
diberi amanah untuk untuk memeahkan sebuah perkara, melerai 
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sebuah perseteruan, atau mendamaikan antara beberapa hamba yang 
sedang berperkara maka selesaikanlah dengan adil dan bijaksana, dan 
hendaklah selalu bertakqa kepada Allah SWT ketika sedang 
mengamban amanah tersebut serta berusaha menjauhkan diri dari 
perbuatan zalim, menipu dan berpaling dari kebenaran („Aidh al-
Qarni, 2007:402). 
c. Berbuat baik, perbuatan baiak dapat dilakukan oleh siapa saja dan 
dimana saja, adapun contoh perbuatan baik diantara akhlak kepada diri 
sendiri yaitu menghormati orang lain, ramah tamah, soapan santun, 
jujur dan masih banyak lagi poin-poin kebaikan lain. Dalam hal ini 
tertera dalam teks sandi racana bait ke empat, yaitu: 
Wahai pandu nan perwira 
Dalam kepatriotanmu 
Jagalah kesopanan jadilah kesatria sejati 
  Maksud dari bait tersebut adalah sebagai seorang patriot 
hendaklah senantiasa berperilaku bijak dan berbuat kebaikan dalam hal 
ini bisa berupa bersikap ramah, bersahabat, berani membela kebenaran 
dan menyeru kepada yang ma‟ruf serta menjauhkan diri dari yang 
munkar. Allah berfirman dalam surat Ali-Imran:104, sebagai berikut: 
 ًَ ْنِبث ٌَ ُٔشُْيَأٚ َٔ  ِشْٛ َخْنا َِٗنإ ٌَ ُٕعَْذٚ  ٌخ هُيأ ْىُكُْ ِي  ٍْ َُكزْن َٔ  ِشَكُْ ًُ ْنا  ٍِ َع ٌَ ْٕ َٓ ُْ َٚ َٔ  ِف ُٔشْع
 ٌَ ُٕحِهْف ًُ ْنا ُىُْ  َِكئ
َٰنُٔأ َٔ  
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 
yang beruntung.” )Departemen Agama RI, 2006: 63). 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah dalam mengarungi kehidupan 
pasti kita akan menjumpai dua sisi yaitu kebaikan dan kemunkaran. 
Kebaikan merupakan perilaku yang di idamkan oleh manusia, karena 
dengan melakukan kebaikan maka akan berujung pada kebahagiaan, 
sedangkan kemunkaran merupakan pangkal dari penderitaan dan 
siksaan. Allah SWT memberikan akal dan pikiran bagi manusia untuk 
memilih satu diantara keduanya dengan menggunakan tolok ukur 
syari'at. Dimana umat muslim, untuk itu mendapatkan perintah untuk 
berbuat baik dan menjauhi perbuatan munkar.  („Aidh al-Qarni, 
2007:152). 
 
4. Akhlak kepada lingkungan  
Adapun teks sandi racana yang mengandung akhlak kepada 
lingkungan adalah: 
Cintailah alam dan seisinya 
Maksudnya dalah sebagi seorang yang beriman dan berakal hendaklak 
senantiasa menjaga kelestarian lingkungan. Senantiasa melakukan 
perbaikan pada lingkungan jikalau terjadi sebuah bancana alam baik itu 
yang diakibatkan oleh diri sendiri ataupun karena orang lain. Perlu kiranya 
83 
 
 
 
untuk memelihara keseimbangan alam karena abila terjadi kerusakan alam 
bukan hanya manusia saja yang merasakannya melainkan makhluk yang 
lain pun ikut merasakannya. Seperti Firman Allah dalam surat Al-A‟raf: 
56-57, sebagai berikut: 
 ِف ْأُذِضُۡفر َلَ َٔ ٍَ ِّي  ٞتِٚشَل  ِ هلِلّٱ َذ ًَ ۡحَس ٌه ِإ  ًبع ًَ َط َٔ   بٗف ٕۡ َخ ُُِٕعۡدٱ َٔ  ب َٓ ِح
َٰهِۡصإ َذَۡعث ِضَۡسۡلِٱ ٙ  
  ٍَ ُِِٛضۡح ًُ ۡنٱ٦٥ بٗثبَحَص ۡذهَهَلأ َٰٓاِرإ ٰٓ ٰٗ هزَح    ۦِّ ِز ًَ ۡحَس ۡ٘ ََذٚ ٍَ ۡٛ َث ا ََۢشُۡشث َح َٰٚ ِّشنٱ ُمِصُۡشٚ ِ٘زهنٱ َٕ ُْ َٔ  
  ٗلََبمِث ًَ ۡنٱ ُجِشُۡخَ َكِن
َٰزَك  ِد َٰش ًَ هثنٱ ِّمُك ٍِي ِّۦ ِث َبُۡخَشَۡخَأف َءٰٓب ًَ ۡنٱ ِّ ِث َبُۡنَزَََأف  ِّذٛ هي  َذَهجِن ُّ
َُٰۡمُص  ٰٗ َر ٕۡ  
  ٌَ ُٔشهَكَزر ۡىُكهَهَعن٦٥  
  
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,   
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik (56). Dan Dialah yang meniupkan 
angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa 
awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan 
dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran(57). (Departemen 
Agama RI, 2006: 157). 
Maksud dari ayat tersebut adalah larangan untuk berbuat 
kerusakan dan dimuka bumi ini dengan kekafiran setelah Allah SWT 
memperbaiki dengan keimanan yang dibawa oleh para rasul dan 
terkandung dalam kitab-kitab-Nya. Ketika dalam keadaan cemas 
berdo‟alah kepada Allah  dan mengharapkan pahala dari-Nya. Kasih 
sayang, kemaafannya, kemurahan-Nya sangat dekat kepada orang 
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yang senantiasa beramal baik. Dengan kehendak Allah, turunlah hujan 
sehingga membasahi tanah yang tandus kemudian tumbuhlah berbagai 
macam pepohonan, buah-buahan dan bungan-bunga yang indah. Maka 
hendaklah kita sebagai umat muslim mengambil pelajaran dari karunia 
Allah tersebut („Aidh al-Qarni, 2007:687). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mendeskripsikan dan menganalisis teks sandi racana 
pramuka pandega IAIN Surakarta, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 
teks tersebut, berupa: 
1. Akhlak kepada Allah 
Dalam teks sandi racana terdapat nilai-nilai religius yang 
menjelaskan tentang jalinan kedekatan seorang hamba terhadap 
tuhannya. Hal ini berupa  nilai syukur tercermin pada sandi racana 
bait ke satu baris satu sampai empat, nilai taubat bait kesatu baris 
ke enam sampai delapan, nilai takwa terdapat pada bait ke tiga , 
nilai ikhlas terdapat pada bait ketujuh. 
2. Akhlak kepada Rosulullah 
Nilai pendidikan akhlak terdapat pada bait keenam baris 
keempat dan lima serta pada bait keempat baris ketiga yaitu kasih 
sayang dan bait kesembilan yaitu gemar berinfak. 
3. Akhlak kepada diri sendiri 
                             Nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri berupa nilai  
berbuat kebaikan  yang terdapat pada bait kelima, nilai sabar 
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terdapat pada bait   ke delapam  dan nilai amanah terdapat pada 
bait kesebelas. 
4. Akhlak terhadap tetangga dan masyarakat 
Nilai pendidikan akhlak pada tetangga dan masyarakat berupa 
tolong menolong yang terdapat pada bait ke tujuh baris ke dua dan 
nilai amar ma’ruf nahi mungkar tetdapat pada bait ke tiga 
5. Akhlak kepada lingkungan 
Nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada bait keempat 
berupa menjaga kelestarian lingkungan dengan cara menjaga 
lingkungan dan merawatnya. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan juga penguraian terhadap 
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam teks sandi racana, 
maka peneliti memberikann saran-saran yang penulis sampaikan 
berkaiatan dengan hasil penelitian, diantaranya: 
1. Untuk anggota pramuka pandega IAIN Surakarta, hendaknya 
mampu memahami makna yang terkandung dalam teks sandi 
racana sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilaki pendidikan 
akhlak baik kepada Allah, diri sendiri, Rosulullah, masyarakat 
ataupun lingkungan. 
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2. Bagi pembina dan pengurus racana, hendaknya lebih giat lagi 
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak kepada seluruh 
anggota racana melalu kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. 
3. Bagi pembaca dan penulis, diharapkan mampu memepelajari 
maksud yang tersirat dalam kajian isi teks sandi racana pramuka 
pandega IAIN Surakarta, guna menambah pengetahuan terkait 
racana yang berakhlak. 
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